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Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? (10). (Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasullnya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui (11). (QS. Ash.Shaff : 10-11).
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[bookmark: _Toc213080876]PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc213080877]1.1 Latar Belakang Masalah
Anak usia dini merupakan masa keemasan (golden age) dalam perkembangan manusia, yaitu usia 0–6 tahun yang sangat menentukan arah tumbuh kembang anak di masa depan. Pada tahap ini, anak mengalami perkembangan yang sangat pesat, baik dalam aspek fisik, kognitif, bahasa, sosial, maupun emosional. Oleh karena itu, stimulasi yang tepat dan lingkungan yang mendukung sangat penting untuk membentuk dasar kepribadian, kemampuan belajar, serta keterampilan sosial anak.
Dalam pendidikan anak usia dini sangat berbeda dengan tingkat yang lainnya yang mana semua kegiatan belajar mengajar di atur oleh guru . Akan tetapi penentuan kegiatan pada pendidikan anak usia dini disesuaikan dengan minat anak. Sehingga dalam usia ini sangat diperlukan bantuan dari orang tua dan guru untuk memahami karakteristik anak agar dapat mengoptimalkan potensi yang dimilikinya.



Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah lembaga yang menawarkan jenis bantuan untuk anak-anak yang matang 0-6 tahun sehingga semua perkembangan untuk anak dapat diperbaiki dengan tepat. Bagian-bagian perkembangan yang perlu diberi stimulasi kognitif, bahasa, sosial emosional, moral, bahasa dengan demikian dari keseluruhan aspek perkembangan dapat distimulasi secara holistik integratif yang artinya bisa berdiri sendiri akan tetapi saling berkaitan satu sama lain (Khadijah, 2020). Salah satu aspek 
1

perkembangan yang dibutuhkan anak yaitu aspek Bahasa. perkembangan bahasa anak telah diperlihatkan dan ditunjukan kemampuan dalam berbicara. Seperti halnya anak mampu mengungkapkan kata dalam bentuk jamak serta kalimat yang lalu. Adapun usia 2-6 tahun pembendaharaan kata anak akan bertambah 24 kata dalam waktu sehari, namun anak belum bisa mengungkapkan layaknya orang dewasa. Usia 4-5 tahun diperkaya dengan kata-kata baru 45 kata dalam sehari seperti halnya anak mampu mengucapkan atau mengngkapkan ke, di, pada, kepada dan anak juga mampu menyebutkan mcam-macam warna (Rahman, 2019), membaca merupakan proses yang kompleks. Kemampuan membaca merupakan kemampuan yang sangat fundamental karena kemampuan membaca menjadi dasar untuk mengembangkan kemampuan yang lain. Kemampuan membaca pada anak dapat Taman Kanak-kanak dikenal dengan kemampuan membaca permulaan.
Mengembangkan aspek kemampuan membaca permulaan hendaknya dilakukan melalui aktivitas belajar sambil bermain, dan bermain sambil belajar. Pentingnya mengembangkan aspek kemampuan membaca sejak dini (usia TK) bahwa membaca permulaan sangat penting dimiliki anak. Anak yang gemar membaca akan mempunyai rasa kebahasaan yang lebih tinggi. Kegemaran membaca harus dikenalkan sejak usia dini.
Oleh karena itu anak usia dini adalah waktu yang sangat penting dalam perkembangan bahasa. Karena terdapat rangkaian gambar lisan atau simbol yang digunakan anak-anak untuk mengutarakan yang di ingnkan. Berdasarkan pengamatan peneliti pada observasi awal terhadap anak Kelompok B di RA Al Hadda, menunjukan bahwa kemampuan anak dalam mengenal konsep huruf dan kata sebagai tahapan proses membaca permulaan, belum sesuai dengan tahap-tahap perkembangan yang seharusnya. Rendahnya kemampuan membaca permulaan anak dapat diketahui ketika guru melakukan penilaian di dalam proses belajar membaca kata, hanya 1 dari 24 anak yang mampu membaca dengan kriteria baik, yakni anak masih kesulitan membedakan huruf dan membaca kata yang sudah diejanya.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan potensi serta kemampuan yang dimiliki anak diantaranya guru hendaknya memiliki keterampilan dalam melakukan pemberian rangsangan pada setiap aspek perkembangan. Pemberian rangsangan salah satunya dengan memanfaatkan media pembelajaran secara tepat dan sesuai prinsip pembelajaran di Taman Kanak-kanak. Guru di RA Al Hadda Tanjung Morawa pada saat ini sudah menggunakan media dalam pembelajaran membaca, media yang digunakan guru hanya menulis huruf abjad, membuat gambar sendiri, dan menulis kata di papan tulis kemudian anak diminta untuk membacanya. Cara seperti ini dinilai kurang efektif dalam pembelajaran untuk mengenalkan konsep huruf dan kata pada anakbahwa yang terjadi selama ini dalam pengenalan kosa kata pada anak 
Melihat dari permasalahan yang ada, maka kemampuan membaca permulaan perlu dikembangkan dengan cara yang tepat, yakni dengan pemilihan media belajar yang tepat. Salah satu media yang dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan membaca permulaan di RA Al Hadda Tanjung Morawa dengan menggunakan media kartu kata bergambar. 
Media kartu kata bergambar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengembangan dari media kartu kata dan media gambar, sehingga karakteristik media ini adalah media tersebut dilengkapi kata sebagai keterangan gambar untuk mengenalkan konsep gambar dengan lambang hurufnya. Kegiatan pembelajaran dengan media kartu kata bergambar dapat menstimulasi aspek perkembangan kemampuan membaca permulaan dan memotivasi anak dalam belajar membaca. Oleh karena itu penelitian ini mengambil judul Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Menggunakan Media Kartu Kata Bergambar pada Anak Kelompok B RA Al Hadda Kecamatan Tanjung Morawa.
[bookmark: _Toc213080878]1.2 IdentifikasiMasalah
Berdasarkanuraianlatarbelakangdiatas,diketahuipermasalahanyangdapatdiidentifikasi sebagai berikut:
1. Anakmengalamikesulitandalammemahamikonsephurufdan membacakata.
2. Pembelajaran membaca di RA Al Hadda, Kecamatan Kecamatan Tanjung Morawa belum berjalan optimal hal ini ditandai dengan kemampuan guru dalam mengembangkan media pembelajaran membaca masih kurang, selama ini pembelajaran membaca menggunakan media konvensional.
3. Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran di Kelompok B RA Al Hadda kurang tepat.

[bookmark: _Toc213080879]1.3 BatasanMasalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang tercantum, peneliti membatasi yaitu, kemampuan membaca permulaan anak Kelompok B di RA Al Hadda belum sesuai dengan tahap perkembangan yang seharusnya, dan kurang tepatnya pemilihan dan penggunaan media pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan membaca permulaan.
[bookmark: _Toc213080880]1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitianini:‘‘Bagaimanapeningkatkankemampuanmembacapermulaananakmelalui penggunaanmedia kartukatabergambar diKelompokBRA Al Hadda, Kecamatan Tanjung Morawa Tahun Ajaran 2025-2026?’’.
[bookmark: _Toc213080881]1.5 TujuanPenelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak melalui media kartu kata bergambar di Kelompok B RA Al Hadda, Kecamatan Tanjung Morawa.
[bookmark: _Toc213080882]1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Secara Praktis 
a. Bagi Sekolah
Dapat digunakan sebagai acuan dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media disetiap pembelajarannya, yakni dengan menyediakan berbagai macam media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan.

b. Bagi Pendidik
Sebagai bahan masukan bagi guru tentang penggunaan media kartu kata bergambar dalam meningkatkan kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun. Sebagai salahsatusolusipermasalahankemampuanmembacapermulaananak  Kelompok B di RA Al Hadda dan untuk perbaikan.
2. Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan anak usia dini dan pengembangan Bahasa . Hasil penelitian dapat menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut, baik dalam mengeksplorasi metode pengajaran yang berbeda.
[bookmark: _Toc213080883]1.7 Anggapan Dasar
Anggapan dasar untuk judul skripsi ini adalah bahwa Kegiatan membaca permulaan anak usia dini  melalu kartu kata bergambar dapat meningkatkan perkembangan    aspek bahasa pada anak usia dini.  Kegiatan ini menciptakan hasil karya yang berkelanjutan dan mengembangkan dasar bagi keterampilan basasa dalam membaca permulaan anak. 
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[bookmark: _Toc213080885]KAJIANTEORI
[bookmark: _Toc213080886]2.1 KemampuanMembacaPermulaanAnakUsia Dini
[bookmark: _Toc213080887]2.1.1 Pengertian Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini
Membaca permulaan merupakan keterampilan dasar dalam proses literasi yang harus dikuasai anak sejak dini. Menurut (Rohmah,2016), membaca permulaan adalah kemampuan menggabungkan huruf–huruf menjadi kata serta memahami maknanya secara sederhana. Hal ini sejalan dengan pendapat (Wahyuni, dkk ,2018) yang menyatakan bahwa membaca permulaan tidak hanya sekadar mengenali huruf, tetapi memahami hubungan antara grafem dan fonem sehingga anak mampu membaca kata secara utuh.
Membaca pada aktivitas visual dimana proses ini melibatkan penerjemahan terhadap sebuah tulisan, sebagai proses berpikir membaca merupakan suatu proses yang memerlukan pemahaman terhadap tulisan. Membaca merupakan bagian dari perkembangan bahasa dapat diartikan menerjemahkan simbol atau gambar ke dalam suara yang dikombinasikan dengan kata-kata. Anak yang menyukai gambar, huruf dan buku cerita dari sejak awal perkembangannya akan mempunyai keinginan membaca lebih besar. Hal ini dikarenakan anak tahu bahwa membaca memberikan informasi baru dan menyenangkan.
Membaca permulaan adalah tahap awal dalam proses literasi yang melibatkan kemampuan mengenali huruf, memahami bunyi huruf, dan merangkai huruf menjadi kata sederhana. Oleh karena itu keterampilan ini menjadi fondasi awal dari keseluruhan kemampuan membaca.
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa kemampuan membaca permulaan adalah kecakapan anak dalam mengenal lambang tulisan yang menitikberatkan pada aspek kemampuan membaca. Indikator yang diteliti yakni kemampuan menyebutkan lambang bunyi huruf, kemampuan menyebutkan fonem yang sama, dan kemampuan membaca kata. Dengan demikian, kemampuan membaca permulaan dapat diartikan sebagai kemampuan dasar anak dalam mengenal lambang bunyi bahasa melalui kegiatan membaca sederhana yang dilakukan secara bertahap sesuai perkembangan anak.
2.1.2 Tujuan Membaca Permulaan
Tujuan membaca permulaan pada anak usia dini adalah untuk mengenalkan anak pada simbol bahasa serta menumbuhkan minat membaca sejak dini.
Menurut (Rahman,2019), tujuan membaca permulaan meliputi:
1. Mengenalkan huruf dan bunyi bahasa. 
2. Melatih kemampuan memahami simbol tulisan. 
3. Mengembangkan kemampuan berbahasa anak. 
4. Menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca. 
5. Mempersiapkan anak memasuki pendidikan dasar. 
Melalui pembelajaran membaca permulaan, anak diharapkan mampu membaca kata sederhana secara bertahap dengan suasana belajar yang menyenangkan.

2.1.3 Tahapan Membaca Permulaan Anak Usia Dini
Tahapan membaca permulaan harus disesuaikan dengan perkembangan usia anak. Menurut (Susanto,2017), tahapan membaca permulaan terdiri atas:
1. Tahap mengenal gambar. 
2. Tahap mengenal simbol atau huruf. 
3. Tahap mengenal bunyi huruf. 
4. Tahap membaca suku kata. 
5. Tahap membaca kata sederhana. 
Pada usia 5–6 tahun, anak umumnya mulai mampu menghubungkan gambar dengan tulisan sehingga media pembelajaran visual sangat diperlukan untuk membantu proses membaca.
2.1.4 Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Permulaan
Kemampuan membaca permulaan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam diri anak maupun lingkungan sekitar.Menurut (Fauziddin,2018), faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca permulaan antara lain:
· Tingkat perkembangan bahasa anak. 
· Motivasi belajar. 
· Lingkungan keluarga. 
· Media pembelajaran yang digunakan. 
· Metode pengajaran guru. 
Penggunaan media yang menarik dapat membantu meningkatkan perhatian dan minat anak dalam belajar membaca.
[bookmark: _Toc213080888]2.2 MetodePengajaranMembacaPermulaan
Metode pengajaran membaca permulaan merupakan cara yang digunakan guru untuk membantu anak mengenal huruf, bunyi, dan kata sederhana. Banyak metode yang digunakan salah satunya metode Whole Language dan Metode Glenn Doman. 
2.2.1 Metode Whole Language
Metode Whole Language merupakan metode pembelajaran bahasa yang mengajarkan keterampilan berbahasa secara utuh dan terpadu, meliputi membaca, menulis, berbicara, dan menyimak. Dalam metode ini, anak belajar membaca melalui pengalaman nyata dan kegiatan yang bermakna sehingga anak memahami bahasa secara alami.
Menurut (Fahrurrozi,2017), metode Whole Language adalah pendekatan pembelajaran bahasa yang menekankan penggunaan bahasa secara menyeluruh dalam konteks kehidupan sehari-hari. Anak tidak hanya belajar mengenal huruf atau mengeja, tetapi juga memahami makna dari bahasa yang digunakan.
Selanjutnya, (Suyadi,2018) menjelaskan bahwa metode Whole Language memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar membaca melalui cerita, gambar, percakapan, dan kegiatan bermain yang menyenangkan sehingga anak lebih aktif dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, metode Whole Language dapat diartikan sebagai metode pembelajaran membaca yang dilakukan secara alami dan menyeluruh melalui aktivitas bermakna sesuai pengalaman anak.
Menurut (Fahrurrozi,2017), langkah-langkah penerapan metode Whole Language dalam pembelajaran membaca permulaan adalah sebagai berikut:
1. Guru memperkenalkan tema atau cerita kepada anak. 
2. Guru menunjukkan gambar atau media pendukung. 
3. Anak diajak berdiskusi mengenai gambar atau cerita. 
4. Guru mengenalkan tulisan atau kata yang berkaitan dengan gambar. 
5. Anak membaca kata atau kalimat sederhana bersama guru. 
6. Anak diberi kesempatan membaca secara mandiri. 
Langkah tersebut dilakukan secara bertahap sesuai perkembangan kemampuan anak usia dini.Metode Whole Language sangat sesuai diterapkan pada anak usia dini karena pembelajaran dilakukan melalui aktivitas yang dekat dengan kehidupan anak.
Menurut (Khadijah,2020), penerapan metode Whole Language pada anak usia dini dapat dilakukan melalui kegiatan:
· Membacakan cerita bergambar. 
· Bermain kartu kata bergambar. 
· Bernyanyi sambil membaca kata sederhana. 
· Bermain peran. 
· Mengamati gambar dan menyebutkan tulisan. 
Melalui kegiatan tersebut, anak dapat belajar membaca secara alami dan menyenangkan
2.2.2  Metode Glenn Doman
Metode Glenn Doman merupakan metode pembelajaran membaca yang dikembangkan oleh Glenn Doman. Metode ini menggunakan kartu kata (flashcard) sebagai media utama untuk mengenalkan kata kepada anak sejak usia dini.Menurut (Sari, dkk,2022), metode Glenn Doman adalah metode membaca yang dilakukan dengan memperlihatkan kartu kata secara cepat, berulang, dan menyenangkan sehingga anak dapat mengenali kata secara visual. Metode ini menekankan bahwa anak usia dini memiliki kemampuan menyerap informasi dengan cepat melalui stimulasi visual.
Metode Glenn Doman lebih menekankan pengenalan kata secara utuh dibandingkan mengeja huruf satu per satu. Anak diperlihatkan kata beserta gambar sehingga lebih mudah memahami makna kata tersebut.
A. Tujuan Metode Glenn Doman
Tujuan penggunaan metode Glenn Doman pada anak usia dini adalah:
1. Mengenalkan anak pada kata-kata sederhana. 
2. Menumbuhkan minat baca sejak dini. 
3. Mengembangkan kemampuan bahasa anak. 
4. Melatih daya ingat dan konsentrasi anak. 
5. Membantu anak membaca dengan cara menyenangkan. 
B. Karakteristik Metode Glenn Doman
Menurut (Madyawati,2016), karakteristik metode Glenn Doman meliputi:
1. Menggunakan kartu kata berukuran besar. 
2. Tulisan menggunakan huruf yang jelas dan mudah dibaca. 
3. Kegiatan dilakukan dengan cepat dan singkat. 
4. Pembelajaran dilakukan secara berulang. 
5. Dilaksanakan dalam suasana bermain dan menyenangkan. 
Biasanya kartu berisi kata sederhana seperti “ibu”, “bola”, “mata”, atau “apel” yang disertai gambar menarik agar anak lebih mudah memahami.
C. Langkah-Langkah Metode Glenn Doman
Menurut (Sari,dkk,2022), langkah-langkah penerapan metode Glenn Doman adalah sebagai berikut:
1. Guru atau orang tua menyiapkan kartu kata bergambar. 
2. Kartu diperlihatkan kepada anak secara cepat sekitar 1–2 detik. 
3. Guru membacakan kata yang terdapat pada kartu dengan jelas. 
4. Kegiatan dilakukan secara berulang setiap hari. 
5. Anak diberikan pujian atau motivasi setelah mengikuti kegiatan. 
Contoh:
Guru menunjukkan kartu bertuliskan “BOLA” disertai gambar bola, kemudian guru mengucapkan kata tersebut dengan jelas dan anak menirukannya.
D. Penerapan Metode Glenn Doman pada Anak Usia Dini
Penerapan metode Glenn Doman pada anak usia dini dilakukan melalui kegiatan bermain yang menyenangkan. Guru dapat menggunakan kartu kata bergambar sesuai tema pembelajaran, seperti tema hewan, buah, anggota tubuh, atau benda di sekitar anak.
Menurut (Fauziddin,2018), penggunaan media visual yang menarik dapat meningkatkan fokus dan motivasi belajar anak usia dini sehingga kemampuan membaca permulaan berkembang lebih optimal.
Dengan demikian, metode Glenn Doman merupakan metode pembelajaran membaca yang efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak usia dini melalui penggunaan kartu kata bergambar secara menarik, cepat, dan menyenangkan. 
[bookmark: _TOC_250030][bookmark: _Toc213080889]2.3 MediaKartuKata Bergambar
[bookmark: _TOC_250029][bookmark: _Toc213080890]2.3.1 PengertianMediaKartuKataBergambar
Media pembelajaran merupakan sarana untuk menyampaikan pesan pembelajaran sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai dengan lebih efektif. Menurut  (Arsyad,2017) menyatakan bahwa media merupakan perantara yang membantu guru menyampaikan materi kepada peserta didik secara lebih menarik dan mudah dipahami.Media kartu kata bergambar merupakan media visual berupa kartu yang berisi gambar dan tulisan untuk membantu anak mengenal kata.Menurut (Khadijah,2020), media kartu kata bergambar adalah alat pembelajaran yang digunakan untuk mengenalkan huruf dan kata melalui gambar menarik sehingga anak lebih mudah memahami makna kata.Media ini sangat sesuai digunakan pada anak usia 5–6 tahun karena anak masih berada pada tahap berpikir konkret dan menyukai gambar berwarna.
Dari beberapa teori tentang pengertian media kartu kata bergambar dapat disimpulkan bahwa kartu kata bergambar adalah alat pembelajaran yang digunakan untuk belajar baca tulis permulaan bagi anak usia dini dan tujuannya adalah untuk memfasilitasi hafalan dan kosakata anak dalam perkembangan bahasa anak usia dini dengan cara yang menarik dan menyenangkan.
2.3.2 Karakteristik Media Kartu Kata Bergambar
Menurut (Nurhayati,2021), karakteristik media kartu kata bergambar meliputi:
1. Memiliki gambar yang menarik. 
2. Menggunakan tulisan sederhana dan jelas. 
3. Berwarna dan mudah dipahami anak. 
4. Praktis digunakan dalam pembelajaran. 
Media kartu kata bergambar membantu anak menghubungkan gambar dengan simbol tulisan sehingga mempermudah proses membaca permulaan.


2.3.3 Kelebihan dan Kekurangan Media Kartu Kata Bergambar
Kelebihan:
Menurut (Wulandari,2020), kelebihan media kartu kata bergambar yaitu:
· Menarik perhatian anak. 
· Mempermudah anak mengenal kata. 
· Meningkatkan daya ingat visual. 
· Membuat pembelajaran lebih menyenangkan. 
Kekurangan:
· Membutuhkan persiapan yang cukup. 
· Anak dapat merasa bosan jika penggunaan media kurang bervariasi. 
· Media mudah rusak apabila tidak disimpan dengan baik. 
2.3.4 Langkah-Langkah Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar
Menurut (Hasibuan,2019), langkah penggunaan media kartu kata bergambar adalah:
1. Guru menunjukkan kartu bergambar kepada anak. 
2. Anak diminta menyebutkan gambar pada kartu. 
3. Guru mengenalkan tulisan pada kartu. 
4. Anak membaca tulisan secara bersama-sama. 
5. Anak diminta mengulang membaca secara mandiri. 
Penggunaan media secara berulang membantu anak lebih cepat mengenali huruf dan kata.
[bookmark: _TOC_250018][bookmark: _Toc213080891]2.4 	Keterkaitan Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar dengan Kemampuan Membaca Permulaan
[bookmark: _Toc213080892]Media kartu kata bergambar memiliki hubungan yang erat dengan kemampuan membaca permulaan anak usia dini. Media ini membantu anak mengenal huruf, memahami bunyi, serta menghubungkan tulisan dengan gambar secara konkret.
Menurut (Khadijah,2020), penggunaan media visual dalam pembelajaran membaca mampu meningkatkan fokus dan daya ingat anak terhadap simbol huruf dan kata. Selain itu, gambar yang menarik membuat anak lebih antusias mengikuti kegiatan pembelajaran.
Menurut (Sari, dkk,2022) juga menyatakan bahwa kartu kata bergambar efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan karena anak lebih mudah memahami kata melalui bantuan gambar visual.
Dengan demikian, penggunaan media kartu kata bergambar dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak usia 5–6 tahun melalui kegiatan belajar yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak.

2.5 KerangkaBerpikir
Kemampuan membaca permulaan adalah kecakapan anak dalam mengenal huruf dan lambang tulisan yang yang mentikberatkan pada aspek kemampuan membaca yakni kemampuan menyebutkan lambang bunyi huruf, kemampuan menyebutkan fonem, dan kemampuan membaca kata. Berdasarkan observasi awal, menunjukan bahwa kemampuan membaca permulaan di Kelompok B masih rendah yakni anak masih kesulitan dalam memahami konsep huruf dan kata sebagai tahapan kemampuan membaca permulaan. Berdasarkan kondisi tersebut guru sebaiknya berusaha menciptakan suasana belajar yang menyenangkan melalui metode permainan maupun penerapan media pembelajaran.
Penerapan media yang tepat dalam pembelajaran membaca merupakan salah satu cara untuk membantu anak dalam memahami konsep huruf dan kata. Salah satu media yang digunakan untuk mengembangkan kemampuan membaca permulaan yakni media kartu kata bergambar yang merupakan kartu berisikan kata-kata yang dilengkapi dengan gambar, dengan media ini, anak akan melihat, mengingat simbol tulisan, dan gambar pada setiap kartu kata bergambar yang dimainkan.
Melalui penggunaan media kartu kata bergambar kemampuan membaca permulaan akan lebih meningkat. Anak-anak akan mempunyai semangat dan lebih aktiv dalam belajar membaca karena anak dilibatkan untuk berpartisipasi langsung pada kegiatan membaca yakni dalam memahami hubungan dan konsep huruf di dalam sebuah kata serta hubungan gambar dengan dengan tulisannya. Berdasarkan penjelasan yang telah diungkapkan, maka dapat diketahui bahwa media kartu kata bergambar dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak Kelompok B RA Al Hadda, Tanjung Morawa Tahun Ajaran 2025-2026. Berikut skema kerangka berpikir dapat dilihat di Gambar 2.1
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[bookmark: _Toc213080893]2.6 HipotesisTindakan
Hipotesis dalam penelitian ini yakni kemampuan membaca permulaan pada kelompok B di RA Al Hadda Tanjung Morawa dapat ditingkatkan dengan menggunakan media kartu kata bergambar yang berisigambar, suku kata, dan kata sebagai keterangan gambar dalam kegiatan pembelajaran membaca.
[bookmark: _TOC_250017][bookmark: _Hlk212624939]
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[bookmark: _Toc213080895]METODEPENELITIAN
[bookmark: _TOC_250016][bookmark: _Toc213080896]3.1 Desain Penelitian Tindakan
Penelitian tindakan kelas (Arikunto, 2019) merupakan sebuah penelitian yang digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas yang meliputi proses dan hasil belajar siswa. Penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan oleh guru kelas atau guru mata pelajaran untuk memperbaiki iklim dan suasana belajar siswa, metode mengajar guru, serta pola belajar siswa yang belum menunjukkan hasil maksimal.
Penelitian tindakan kelas merupakan model penelitian yang dilaksanakan secara berulang sesuai dengan siklus guna memperoleh hasil yang sesuai tujuan pembelajaran. Dalam penelitian tindakan kelas, siklus tidak boleh ditentukan jumlahnya oleh peneliti. Siklus bisa dilakukan lebih dari tiga kali hingga subjek menunjukkankeadaan jenuh.Keadaanjenuhdapat diartikansebagai suatu kondisi di mana subjek yang dikenai tindakan sudah mencapai hasil yang maksimal (tidak bisa lagi untuk ditingkatkan).
Penelitian tindakan kelas menurut (Arikunto,2019) adalah model pembelajaran bersiklus. Satu siklus terdiri atas empat tahap, yakni dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Apabila hasil yang diperoleh ketika penelitian belum sesuai dengan tujuan pembelajaran yangdicapai, siklus dapat diulang.
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Gambar 3. 1 Siklus penelitian tindakan

Jenis- jenis instrumen observasi yang biasanya digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas yaitu check list, anecdotal record, dan rating scale. Penelitian Tindakan Kelas ini berbentuk check list atau daftar cek, yang merupakan pedoman observasi yang berisikan daftar dari semua aspek yang akandiobservasi, sehingga observer tinggal memberi tanda pada aspek yang diobservasi, check list merupakan alat observasi yang praktis untuk digunakan, sebab semua aspek. 
Pedoman observasi merupakan salah satu cara untuk mengumpulkan data tentang peningkatan kemampuan membaca permulaan anak Kelompok B di RA Al Hadda. Berikutkisi-kisilembarobservasikemampuanmembacapermulaanpadaanak Kelompok B dapat disajikan dalam Tabel 3.1 berikut ini:



	No
	Variabel
	Indikator
	Sub Indikator
	Teknik Pengumpulan Data
	Instrumen
	Skala Penilaian

	1
	Kemampuan Membaca Permulaan
	Menyebutkan simbol huruf yang ditunjukkan
	Anak mampu menyebutkan huruf vokal dan konsonan dengan benar
	Observasi
	Lembar ceklis
	BB, MB, BSH, BSB

	2
	Kemampuan Membaca Permulaan
	Menghubungkan gambar dengan kata
	Anak mampu mencocokkan gambar dengan tulisan yang sesuai
	Observasi
	Lembar ceklis
	BB, MB, BSH, BSB

	3
	Kemampuan Membaca Permulaan
	Membaca kata sederhana pada kartu
	Anak mampu membaca kata sederhana dengan bantuan kartu kata bergambar
	Observasi
	Lembar ceklis
	BB, MB, BSH, BSB

	4
	Kemampuan Membaca Permulaan
	Menyebutkan bunyi huruf awal
	Anak mampu menyebutkan bunyi huruf awal dari gambar yang ditunjukkan
	Observasi
	Lembar ceklis
	BB, MB, BSH, BSB

	5
	Kemampuan Membaca Permulaan
	Menirukan membaca kata
	Anak mampu menirukan guru membaca kata sederhana
	Observasi
	Lembar ceklis
	BB, MB, BSH, BSB


Tabel 3. 1 Kisi-kisi Lembar Observasi Kemampuan Membaca Permulaan Anak Kelompok B
Kisi-kisi lembar observasi (check list) kemampuan membaca permulaan anak selanjutnyadituangkandalamrubrikuntukmempermudahpenilaian.Skormaksimalyaitu
3. Adapun rubrik penilaian kemampuan anak dalam membaca permulaan secara umum dapat dilihat di Tabel 3.2 sebagai berikut:
Tabel 3. 2 Rubrik Penilaian Kemampuan Membaca Permulaan Menggunakan Media Kartu Kata Bergambar

	Indikator
	BB (1)
	MB (2)
	BSH (3)
	BSB (4)

	Menyebutkan simbol huruf yang ditunjukkan
	Anak belum mampu menyebutkan huruf
	Anak mampu menyebutkan beberapa huruf dengan bantuan
	Anak mampu menyebutkan sebagian besar huruf dengan benar
	Anak mampu menyebutkan semua huruf dengan benar dan mandiri

	Menghubungkan gambar dengan kata
	Anak belum mampu mencocokkan gambar dan kata
	Anak mampu mencocokkan dengan banyak bantuan
	Anak mampu mencocokkan sebagian besar gambar dan kata
	Anak mampu mencocokkan seluruh gambar dan kata secara mandiri

	Membaca kata sederhana pada kartu
	Anak belum mampu membaca kata
	Anak mampu membaca dengan bantuan guru
	Anak mampu membaca sebagian besar kata dengan benar
	Anak mampu membaca seluruh kata dengan lancar dan benar



Kriteriakeberhasilanakanditentukandenganskor,yaitu :

Kategori	skor
BB		1
MB		2
BSB		3
BSH		4
Keterangan:
· BB = Belum Berkembang 
· MB = Mulai Berkembang 
· BSH = Berkembang Sesuai Harapan 
· BSB = Berkembang Sangat Baik
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui dokumentasi dan observasi langsung pada proses pembelajaran membaca permulaan di RA Al Hadda. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif kuantitatif bahwa analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis data berupa angka.
Menurut (Arikunto,2019) dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) rumus persentase yang sering digunakan untuk menghitung hasil observasi adalah:

Keterangan:
· P = Persentase 
· F = Frekuensi atau jumlah skor yang diperoleh 
· N = Jumlah skor maksimal 
· 100% = Bilangan tetap


	· Persentase
	· Kriteria

	· 81%–100%
	· Berkembang Sangat Baik (BSB)

	· 61%–80%
	· Berkembang Sesuai Harapan (BSH)

	· 41%–60%
	· Mulai Berkembang (MB)

	· 0%–40%
	· Belum Berkembang (BB)


Tabel 3. 3 Kriteria Keberhasilan Penelitian



[bookmark: _Toc213080899]3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
[bookmark: _Toc213080900]3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kelompok B RA Al Hadda Tanjung Morawa.Sekolah ini merupakan lembaga PAUD formal yang berbasis Agama Islam di bawah naungan yayasan Lembaga Pendidikan RA Al Hadda Tanjung Morawa, sehingga kegiatan pembelajaran dikemas dalam nuansa islami. Misalnya guru mengenalkan terjemahan bahasa arab dari kata yang sudah dipelajari anak dalam kegiatan pembelajaran membaca.
[bookmark: _Toc213080901]3.2.2 WaktuPenelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 26 September 2025 sampai dengan 26 Oktober 2025. Kurun waktu tersebut digunakan peneliti untuk melakukan observasi guna mengetahui kemampuan awal kemampuan membaca permulaan anak, melakukan perencanaan (menyusun RKH, menyiapkan media kartu kata bergambar, dan menyiapkan instrumen pengamatan), pelaksanaan tindakan penelitian, melakukan pengamatan dan refleksi. Tahap-tahap penelitian ini dirinci dalam Tabel 3.4 sebagai berikut:
	Penelitian
	Tahappenelitian
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SiklusII
	Perencanaan
	
	
	
	
	

	
	PelaksanaanTindakandan Pengamatan
	
	
	
	
	

	
	Refleksi
	
	
	
	
	


[bookmark: _TOC_250013]Tabel 3. 4 Jadwal Kegiatan Penelitian


3.3 SubjekPenelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah anak Kelompok B RA Al Hadda Tanjung Morawa di mana rentang usia anak 5-6 tahun yang berjumlah 24 anak, dan terdiri dari 14 anak perempuan dan 10 anak laki-laki. Alasan memilih subjek penelitian di Kelompok ini, karena sebanyak 95,83% dari 24 anak masih kesulitan dalam memahami konsep huruf dan kata sebagai salah satu tahapan kemampuan membaca permulaan.
3.4 Skenario Tindakan 
3.4.1 Perencanaan
Perencanaan dilakukan dengan mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan dalam melaksanakan pembelajaran membaca permulaan, yaitu:
a. Menyusun 3 Rencana Kegiatan Harian (RKH) untuk 3 pertemuan dengan tema sayuran dan subtema:macam-macam sayuran . RKH memuat kegiatan membaca permulaan menggunakan media kartu kata bergambar untuk meningkatkan kemampuan membacapermulaan.Kemudiandikonsultasikandengandosenpembimbingdanguru kelas Kelompok B RA Al Hadda. RKH ini digunakan guru sebagai acuan dalam penyampaian pembelajaran yang akan dilaksanakan.
b. Menyiapkan 10 buah kartu kata bergambar yang akan digunakan pada pembelajaran dengan sayuran, media gambar yang digunakan antara lain:macam-macam sayuran seperti Bayam , wortel, kol, dll. Serta menyiapkan Lembar Kegiatan Anak (LKA) yang akan digunakan dalam pembelajaran membaca di kelas. Cara membuat media kartu kata bergambar antara lain:1) menyiapkan kertas karton berukuran 20 cm x15 cm yang berfungsi sebagai dasar untuk menempelkan gambar dan kata:2) menempelkan gambar yang telah disesuaikan ukurannya yakni 80 mmx 75 mm pada kertas karton;3) menempelkan tulisan dibawah gambar, ukuran tulisan 100 pt;dan 4) membuat tulisan berupa suku kata awal dari sebuah kata di bagian belakang kartu.
c. Menyiapkan instrumen pengamatan berupa panduan observasi dalam bentuk check list untuk mengungkap kemampuan membaca permulaan anak dalam menyebutkanlambang bunyi huruf, menyebutkan fonem yang sama, dan membaca kata.
d. Menyiapkan ruang kelas dengan menata model tempat duduk yang dibuat berkelompok, yakni dua meja yang didekatkan dan dikelilingi empat kursi untuk empat anak, serta menyiapkan perlengkapan yang diperlukan dalam pembelajaran seperti papan flanel,dan reward berbentuk bintang.
3.4.2 Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap pelaksanaan, yang bertugas melaksanakan tindakan yakni guru Kelompok B, sebelumnya peneliti telah memperagakan cara menggunkan media kartu katabergambaragargurudiKelompok Bsemakinterampildalammemberiperlakuan.
Kegiatan ini rencananya akan dilaksanakan di RA AL HADDA, dan diikuti semua guru yang ada di sekolah ini. Sesi pelatihan yaitu:
1) Penjelasantugasatauperan gurudanpeneliti didalampenelitian ini.
Dalam penelitian ini, guru bertugas melaksanakan tindakan dan peneliti bertugas melakukan pengamatanterhadapberlangsungnyaprosestindakan. 
Pada tahap pelaksanaan tindakan, guru Kelompok B melaksanakan perlakuan menggunakan media kartu kata bergambar selama 60 menit dan peneliti melakukan pengamatan terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Tindakan pada Siklus I terdiri dari 3 kali pertemuan, yaitu Pertemuan Pertama, Pertemuan Kedua, dan Pertemuan Ketiga. 
Langkah-langkah tindakan pada Siklus I terdiri dari:
a. LangkahPertama
Pada tahap awal pelaksanaan kegiatan pembelajaran didahului dengan berdoa bersama, kemudian guru mengajak anak untuk bernyanyi dan melakukan tepuk yang sesuai dengan tema, yakni alat komunikasi.
b. Langkah Kedua
Pada langkah kedua guru mengkomunikasikan tujuan yang ingin dicapai dari kegiatanbermainkartukatabergambar.Gurumenyampaiakanbahwatujuandari kegiatanbermainkartukatabergambaradalahuntukmeningkatkankemampuan membaca permulaan anak.
c. LangkahKetiga
Guru membimbing pelaksanaan kegiatan bermain kartu kata bergambar. Adapun langkah-langkah pembelajaran membaca pemulaan dengan menggunakan media kartu kata bergambar dalam penelitian ini sebagai berikut:
1) Anak-anak dikondisikan untuk duduk di kelompoknya masing-masing. Satu kelompok terdiri dari 4 anak.
2) Gurumempersiapkanmediakartukatabergambardanmengenalkannyakepadaanak.
3) Gurumembagikan10buahmediakartukatabergambarpadasetiapkelompok.
4) Guru mengenalkan satu per satu lambang bunyi huruf yang membentuk kata dan anak menyebutkannya.
5) Anakmenebakdanmelihatsukukata yangadadibagianbelakang kartu.
6) Anak menyebutkan kata yang memiliki fonem yang sama dengan kata yang ditunjuk guru pada media kartu kata bergambar.
7) Anak mengamati dan menyebutkan gambar serta membaca kata dengan suara yangkeras dan lantang pada kartu kata bergambar yang ditunjukan oleh guru.
8) Guru memberikan media kartu kata bergambar pada salah satu anak dan diteruskan kepada anak yang lain sampai seluruh anak di dalam kelompok mendapat kesempatan untuk membaca kartu kata bergambar.
9) Setiap anak menempelkan kartu kata pada gambar yang sesuai dan diperlombakan, agar kegiatan pembelajarannya lebih menarik.
d. LangkahKeempat
Pada kegiatan penutup, guru mengajak anak untuk melakukan diskusi tentang kegiatan bermain kartu kata bergambar dan mengevaluasi mengenai kegiatan satu hari yang telah dilalui di kelas.
4. PengamatanatauObservasi
Observasi yang dilakukan dalam Siklus ini adalah dengan observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti. Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran yakni pembelajaran yang memuat kegiatan bermain kartu kata bergambar, pengamatan berpedoman pada lembar instrumen observasi berbentuk check list yang berisi tentang aspek kemampuan membaca yakni: kemampuan anak dalam menyebutkan lambang bunyi huruf, kemampuan anak dalam menyebutkan fonem yang sama, dan kemampuan anak dalam membaca kata. Observasi dilaksanakan di Kelompok B yang berjumlah 24 anak terdiri dari 14 anak perempuan dan 10 anak laki-laki, untuk mengenalinya maka setiap anak diberi name tag untuk memudahkan peneliti dalam melakukan observasi dan penilaian kemampuan membaca permulaan.
3.4.3 Refleksi
[bookmark: _TOC_250014][bookmark: _Toc213080898]Refleksi bertujuan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan maupun kelebihan-kelebihan yang terjadi selama proses pemberian tindakan oleh guru. Kegiatan refleksi dilaksanakan dengan: a) mengumpulkan data-data yang diperoleh dari hasil pengamatan yang berupa lembar instrumen berbentuk check list; b) melakukan diskusi dengan guru untuk mengevaluasi hasil dari tindakan yang telah dilakukan dan permasalahan- permasalahan yang muncul saat memberi perlakuan; c) mencari solusi atau rencana- rencana yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang muncul, dari hasil evaluasi inilah kemudian peneliti dan guru mencari solusi dalam bentuk perbaikan yang djadikan pedoman untuk melaksanakan tindakan di siklus berikutnya; dan d) menganalisis hasilkemampuanmembacapermulaandanpengambilankeputusan.Hasilpengamatan pada Siklus I belum mencapai target dan masih ada berbagai permasalahan yang dijadikan refleksi Siklus I antara lain: kelompok yang belum mendapat giliran untuk bermain kartu kata bergambar cenderung mengganggu kelompok yang sedang mendapat giliran untuk bermain kartu kata bergambar, anak-anak berdiskusi sendiri dikelompoknya ketika guru menerangkan dalam pembelajaran, dan media yang digunakan ukurannya kecil yakni 10 cm x 15 cm. Berdasarkan hasil kemampuan membaca permulaan yang diperoleh pada Siklus I dinilai masih kurang optimal sehingga diperlukan upaya perbaikan pada Siklus II. Pada Siklus II terjadi peningkatan dalam kemampuan membaca permulaan sesuai target yang diharapkan, sehingga penelitian ini dihentikan pada Siklus II.
[bookmark: _Toc213080902]3.5Instrumen Dan Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc213080903]3.5.1 Observasi
Observasi digunakan untuk mengamati kemampuan membaca permulaan yang sesuai pada indikator penilaian yaitu kemampuan menyebutkan lambang bunyi huruf, kemampuan menyebutkan fonem yang sama, dan kemampuan membaca kata. Pengamatan dilakukan menggunakan lembar observasi yang diisi dengan tanda centang atau check list. Observasi dilaksanakan di dalam ruangan yakni di Kelompok B dengan jumlah 24 anak yang terdiri dari 14 anak perempuan dan 10 anak laki-laki, untuk mengenali tiap anak maka setiap anak diberi name tag untuk memudahkan peneliti dalam melakukan observasi dan penilaian kemampuan membaca permulaan.
[bookmark: _Toc213080904]3.5.2 Dokumentasi
[bookmark: _TOC_250011][bookmark: _Toc213080907]Teknik dokumentasi yang digunakandalampenelitian ini berupa data jumlah anak KelompokBdiRAAl Hadda Kecamatan Tanjung Morawadan pengambilan foto kegiatan anak dan gurupada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Dengan dokumentasi maka menjadi pelengkap data guna menyempurnakan penelitianyang telah dilakukan.
3.6	Kriteria Keberhasilan Tindakan
Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatnya kemampuan membaca permulaan anak Kelompok B di RA AL HADDA Kecamatan Tanjung Morawa. Indikator kemampuan membaca permulaan yang dimaksud berupa kemampuan anak dalam menyebutkan lambang bunyi huruf, kemampuan anak dalam menyebutkan fonem yang sama, dan kemampuan anak dalam membaca kata.
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila anak yang mengalami peningkatan kemampuanmembacapermulaanmenggunakanmediakartukatabergambar sebesar≥80% atau dengan kriteria baik. Kriteria baik untuk tiap indikator yakni apabila anak mendapat skor 3. Adapun kriteria baik untuk rekapitulasi dari seluruh indikator kemampuanmembaca permulaan anak apabila memperoleh skor 9.
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[bookmark: _Toc213080908]BABIV
[bookmark: _Toc213080909]HASILPENELITIANDAN PEMBAHASAN
[bookmark: _TOC_250009][bookmark: _Toc213080910]4.1 Hasil Penelitian
[bookmark: _Toc213080911]4.1.1 DataAwaltentang KemampuanMembaca Permulaan
Data awal diperoleh peneliti dengan melakukan pengamatan awal terhadap kemampuan membaca permulaan yang telah dilaksanakan selama satu kali Pertemuanyaitu pada tanggal 26 September 2025. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan instrumen lembar observasi yang telah tersusun yakni berupa check list untuk mengungkap kemampuan awal anak dalam Menyebutkan simbol huruf yang ditunjukkan, Menghubungkan gambar dengan kata, dan Membaca kata sederhana pada kartu, dengan menggunakan penilaian skor 3 untuk anak yang memiliki kemampuan membaca permulaan dengan krieria baik atau sudah berkembang, skor 2 untuk anak yang memiliki kemampuan membaca permulaan dengan kriteria cukup atau cukup berkembang, dan skor 1 untuk anak yang memiliki kemampuan membaca permulaan dengan kriteria kurang atau kurang berkembang. Pada penelitian Pratindakan, guru mengajar tema sayuran dengan sub tema macam-macam sayuran tanpa menggunakan media kartu kata bergambar, media yang digunakan guru pada penelitian Pratindakan yakni media papan tulis dan kapur, guru menggambar alat komunikasi radio dan guru memberi keterangan di bawah gambar menggunakan kapur. Berdasarkan hasil observasi awal menunjukkan kemampuan anak dalam membaca permulaan masih belum berkembang dengan baik, karena persentase yang dicapai baru sebesar 42,59% 
HasilkemampuanmembacapermulaanPratindakandisajikandalamTabel4.1 sebagai berikut:
	No
	IndikatorKemampuanMembaca Permulaan
	Persentase

	1
	Menyebutkan simbol huruf yang ditunjukkan
	55,56%

	2
	Menghubungkan gambar dengan kata
	36,11%

	3
	Membaca kata sederhana pada kartu
	36,11%

	Rata-rataKetercapaianAnak
	42,59%


[bookmark: _Toc230302112]Tabel 4. 1 Pencapaian Kemampuan Membaca Permulaan Pratindakan
[image: ]PersentasepencapaianakhirkemampuanmembacapermulaanpadapenelitianPratindakan dapat dijelaskan pada Gambar 4.1 berikut ini:
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Berdasarkan data hasil observasi Pratindakan, kemampuan membaca permulaan dalam menyebutkan lambang bunyi huruf, menyebutkan fonem, dan membaca kata belum mencapai kriteria keberhasilan. Indikator menyebutkan lambang bunyi huruf presentase yang dicapai baru 55,56% terdiri dari 6 anak dengan kriteria baik, 4 anak dengan kriteria cukup, dan 14 anak dengan kriteria kurang baik. Indikator menyebutkan fonem dan Indikatormembacakatamasing-masingmencapaiskor 36,11%,masing-masingterdiridari 1 anak dengan kriteria baik dan 23 anak dengan kriteria kurang baik. Sehingga hasil observasi Pratindakan rata-rata ketercapaian anak pada indikator kemampuan membaca permulaan sebesar 42,59%.
Berdasarkanhasilobservasi PratindakanpadaTabel 6danGambar 4 menunjukan bahwakemampuanmembacapermulaananakdiKelompokB2masihrendah,haltersebutdapat dilihat dari rata-rata ketercapaian anak dalam satu kelas belum mencapai indikator yang ditetapkan. Rata-rata ketercapaian anak dalam kemampuan membaca permulaan baru mencapai 42,59%, data tersebutjuga didukung dari data kemampuan membaca permulaan setiap anak yang masih rendah. Data hasil observasi Pratindakan kemampuan membaca permulaan secara spesifik untuk setiap anakdisajikan pada Gambar 4.2 sebagai berikut:
[image: ]
[bookmark: _Toc230299464]Gambar 4. 2 Grafik Data Observasi Kemampuan Membaca Permulaan setiap Anak pada Pelaksanaan Pratindakan
Berdasarkan data hasil observasi Pratindakan tersebut, menunjukan bahwa kemampuan membaca permulaan masih sangat rendah, rata-rata ketercapaian anak pada Pratindakansebesar42,59%,presentasetersebutterdiridari1anakyangsudahmempunyai kemampuan membaca permulaan dengan mendapatkan skormaksimal yaitu 9. Sebanyak 5 anak memperoleh total skor 5 yaitu SF, SN, IR, IK, dan FR. sebanyak 4 anak memperoleh total skor 4 yaitu NS, HD, TG dan WL, dan sebanyak 14 anak memperoleh total skor 3 pada indikator kemampuan membaca permulaan yaitu AB, AG, NB, FD, FR, FT, IT, IB, AR, IF, ZK, NZ, RO, dan MM.
Kemampuan membaca permulaan belum mencapai kriteria keberhasilan, sehingga peneliti dan kolaborator perlu melakukan suatu tindakan atau upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak di Kelompok B2, upaya yang dilakukan yakni dengan menggunakan media kartu kata bergambar untuk meningkatkan kemampuan anak dalammenyebutkanlambangbunyihuruf,menyebutkanfonemyangsama,danmembacakata. Media kartu kata bergambar yang dimaksud adalah kartu yang terbuat kertas tebal jenis kertas karton yang berukuran 15cm x 20cm yang berbentuk persegi panjang berisikan kartu kata dan media gambar yang digunakan untuk mengembangkan kemampuan membaca permulaan. Melalui media kartu kata bergambar diharapkan kemampuan membacapermulaananakmengalamipeningkatansesuaiindikatorkeberhasilanyangtelah ditetapkan yakni ≥80% atau dengan kriteria baik.
[bookmark: _Toc213080912]4.2 DataHasilTindakanSiklus I tentangKemampuanMembaca Permulaan
[bookmark: _Toc213080913]4.2.1 PerencanaanSiklus I
Kegiatanyangdilakukanpada tahapperencanaanyaitusebagai berikut:
a) Peneliti dan kolaborator menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) untuk 3 kali pertemuan, dengan tema sayuran dan sub temamacam-macam sayuran.
b) Menyiapkan kartu kata bergambar, media gambar yang digunakan terdiri dari 10gambar antara lain:bayam, wortel, kentang, terong, dll. Serta menyiapkan Lembar Kegiatan Anak (LKA) yang digunakan dalam pembelajaran membaca di kelas.
c) Menyiapkan instrumen pengamatan berupa panduan observasi dalam bentuk checklist untuk mengungkap kemampuan membaca permulaan anak dalam menyebutkanlambang bunyi huruf, menyebutkan fonem yang sama, dan membaca kata.
d) Menyiapkanperlengkapanyangdiperlukandalampembelajaransepertipapanflanel,rewardberbentukbintangdanlain sebagainya.
[bookmark: _Toc213080914]4.2.2 PelaksanaanSiklus I
1. PerlakuanSiklusI
PelaksanaantindakanpadaSiklusIdidilaksanakandalam tiga kalipertemuanyaitu pada tanggal 01 Oktober 2025, 03 Oktober 2025, dan 06 Oktober 2025. Peneliti berkolaborasi dengan guru dalam pelaksanaan tindakan, sebelumnya peneliti telah memberi arahan mengenai tugas peneliti dan guru di dalam Penelitian Tindakan Kelas ini. Tugas peneliti yakni melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan sekaligus mendokumentasikan proses kegiatan pembelajaran yang berlangsung, sedangkan tugas guru melaksanakan tindakan berupa penggunaan media kartu kata bergambar. Kegiatan dilaksanakan selama 60 menit pada kegiatan inti pembelajaran. Adapun langkah-langkah pelaksanaan tindakan secara umum dalam tiga pertemuan sebagai berikut:
(1) Langkah Pertama
Pada tahap awal pelaksanaan kegiatan pembelajaran didahului dengan berdo’a bersama. Kemudian guru mengajak anak untuk bernyanyi dan melakukan tepuk yang sesuai dengan tema, yakni tepuk alat komunikasi.
(2) Langkah Kedua
Pada langkah kedua guru mengkomunikasikan tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan bermain kartu kata bergambar. Guru menyampaikan bahwa tujuan dari kegiatan bermain kartu kata bergambar adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak.
(3) Langkah Ketiga
Gurumembimbingpelaksanaankegiatanbermainkartukatabergambaryakni:
a. Gurumenyiapkananakdengandikondisikanuntukdudukdikelompoknyamasing- masing. Setiap kelompok terdiri dari 4 anak.
b. Guru menjelaskan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan pada hari ini dan mengenalkan media kartu kata bergambar.
c. Guru membagi 10 media kartu kata bergambar pada kelompok yang sedang mendapatkan giliran bermain, dan memberi Lembar Kegiatan Anak pada kelompok yang sedang tidak mendapat giliran dalam bermain kartu kata bergambar.
d. Gurumengambilkartukatabergambarsesuaidengansubtemayang dibahas.
e. Guru membimbing anak untuk menyebutkan satu per satu huruf yang membentuk kata pada kartu di sisi depan, kemudian anak menyebutkan lambang bunyi huruf tanpa bantuan guru. Kegiatanbertujuan untuk mengungkap kemampuan anak dalam menyebutkan lambang bunyi huruf.
f. Guru menjelaskan fonem dari kartu kata bergambar yang sesuai dengan sub tema, anak dibimbing untuk Menghubungkan gambar dengan kata, dan anak menjawab yang ditanyakan sesuai dengan tulisan kata di bagian belakang kartu.
g. Guru memberikan media kartu kata bergambar pada salah satu anak untuk diamati dan diteruskan kepada anak yang lain sampai seluruh anak di dalam kelompok mendapat kesempatan untuk membaca kartu kata bergambar.
h. Setiap anak menjodohkan kata pada gambar yang sesuai, kegiatan ini dilakukan dengan cara diperlombakan agar kegiatan bermain kartu kata tidak membuat anak menjadi jenuh.
(4) Langkah Keempat
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan pada saat kegiatan inti. Pada kegiatan penutup, guru mengajak anak untuk melakukan diskusi tentang kegiatan bermain kartu kata berggambar dan mengevaluasi mengenai kegiatan satu hari yang telah dilalui di kelas. Deskripsi proses pelaksanaan tindakan Siklus I secara rinci pada kegiatan inti untuk setiap pertemuan, dapat dijelaskan sebagai berikut:
(a) Pertemuan Pertama
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 01 Oktober 2025 dengan tema alat komunikasi, sub tema radio. Jumlah anak yang mengikuti pembelajaran sebanyak 24 anak. Pada pelaksanaan tindakan Pertemuan Pertama, anak diminta untuk duduk di kelompok masing-masing, kelompok yang duduk paling rapi mendapat kesempatan untuk melaksanakan kegiatan bermain media kartu kata bergambar. Guru membagikan kartu kata bergambar pada kelompok yang mendapat giliran untuk bermain kartu kata bergambar.
Kegiatan inti pada Pertemuan Pertama terdiri dari Menyebutkan simbol huruf yang ditunjukkan: bayam, wortel, kol dll, yang terdapat dalam media kartu kata bergambar, kemudian guru mengambil kartu kata bergambar yang sesuai dengan sub tema pada pertemuan pertama yakni macam-macam sayuran, selanjutnya anak-anak menyebutkan kata atau kata benda yang memiliki fonem ‘‘ra’’yang ada disekitar anak,dan memberi kesempatan pada anak untuk menjawab,serta guru membimbing dengan menyebutkan beberapa contoh nama benda yang memilikifonem‘‘ra’’,gurumenunjukankartukatayangberawalan‘‘ra’’sepertiranting, rambutan, randu, rambut, dan rakit, anak membaca kartu kata tersebut dan setelah anak mampu membacanya, anak menjodohkan kartu kata dengan kartu bergambar. Setelahsemuakelompokmendapatgiliranbermaindenganmediakartukatabergambar, selanjutnya tiap kelompok diberi Lembar Kegiatan Anak berupa menjodohkan gambar dengan tulisannya.
(b) Pertemuan Kedua
Pertemuan Kedua pada Siklus I dilaksanakan pada hari Jum’at, 03 Oktober 2025 dengan tema alat komunikasi, sub tema telepon. Jumlah anak yang mengikuti pembelajaran pada Pertemuan Kedua SiklusI sebanyak 24 anak. Kelompok yang duduk paling rapi mendapat kesempatan untuk melaksanakan kegiatanbermain media kartu kata bergambar. Guru membagikan kartu kata bergambar, media gambar yang digunakan yakni gambar kentang, brokoli, terong pada kelompok yang mendapat giliran membaca.
Kegiatan inti pada Pertemuan Kedua masih sama seperti Pertemuan Pertama yakni anakmenyebutkan lambang bunyi huruf yang membentuk kata: kentang, brokoli, terongyang terdapat dalam media kartu kata bergambar. Kartu kata bergambar yang difokuskan yaitu kartu kata bergambar terong, setelah guru mengambil kartu kata bergambar terong, guru bertanya kepada anak benda-benda apa saja yang ada di sekitar anak yang memiliki fonem ‘‘te’’, guru membantu anak dengan menyebutkan ciri-ciri nama benda tersebut, setelah anak menjawabnya, guru menunjukan kartu kata bergambar yang memiliki fonem ‘‘te’’ yakni teko, teras, terong, tenda, dan termos, kemudian anak membaca kartu kata tersebut. Setelah semua kelompokmendapatgiliranbermaindenganmediakartukatabergambar,selanjutnyatiapkelompokdiberiLembarKegiatanAnakuntukmenjodohkangambardengantulisannya.
(c) Pertemuan Ketiga
Pertemuan Ketiga pada Siklus I dilaksanakan pada hari Senin , 06 Oktober 2025 dengan tema Alat komunikasi, sub tema surat. Jumlah anak yang mengikuti pembelajaran pada Pertemuan Ketiga Siklus I sebanyak 24 anak. Pada pelaksanaan tindakan Pertemuan Ketiga seperti biasa anak diminta untuk duduk di kelompoknya masing-masing. Guru membagikan kartu kata bergambar, media gambar yang digunakanyakni timun, kangkung, sawi, gurumembagikan media kartu kata bergambar pada kelompok yang mendapat giliran bermain kartu kata bergambar.
Kegiatan inti pada Pertemuan Ketiga masih sama seperti Pertemuan Pertama dan Kedua yakni anakmenyebutkan lambang bunyi huruf yang membentuk kata: timun, kangkung, sawiyang terdapat dalam media kartu kata bergambar. Namun pada Pertemuan Ketiga kartu kata bergambar yang difokuskan pada kartu kata bergambar surat, setelah guru mengambil kartu kata bergambar surat, kemudiangurumenempelkannyadipapanflanelselanjutnyagurubertanyakepadaanak benda-benda apa saja yang ada disekitar anak yang memiliki fonem ‘‘ti’’, guru membantu anak dengan menyebutkan ciri-ciri nama benda tersebut, kemudian setelah anak menjawabnya,guru menunjukankartukatabergambaryang memilikifonem ‘‘ti’’ yakni timun,tikus. Anak diminta satu per satu menempelkan kartu kata pada kartu bergambar tersebut di papan flanel, dan anak yang berhasil menempelkan kartu kata pada gambar yang sesuai maka guru memberi reward berupa gambarbintang.Setelahsemuakelompokmendapatgiliranbermaindengan mediakartukatabergambar,selanjutnyatiapkelompokdiberiLembarKegiatanAnakdenganmenjodohkan gambar dan tulisannya.
2. Pengamatan(Observasi)SiklusI
Pengamatan atau observasi dilaksanakan oleh peneliti beserta guru selama proses pembelajaran. Berikut penjelasan mengenai hasil observasi Siklus I mengenai kemampuan membaca permulan pada Pertemuan Pertama, Kedua, dan Ketiga:
(1) Proses Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran membaca permulaan dilaksanakan selama 60 menit yakni pada kegiatan inti, kegiatan yang dilakukan yakni bermain kartu kata bergambar. Adapun deskripsi untuk tiap indikator kemampuan membaca permulaan dapat dijelaskan berikut ini: pada indikator kemampuan menyebutkan lambang bunyi huruf, ada beberapa anak yang mengalami kesulitan membedakan huruf, terutama hurufb dengan d, l dengan i, e dengan c, sehingga guru selalu menjelaskan berulang-ulang mengenai huruf tersebut, dan mengasosiasikan pada sesuatu yang mudah di ingat anak, contohnya huruf i seperti lidi, sebagian besar anak sudah mampu menyebutkan lambang bunyi huruf dengan baik sehingga pada Pertemuan Pertama kemampuan menyebutkan lambang bunyi huruf sudah mencapai 77,78% atau dengan kriteria cukup. Pada Pertemuan Pertama, anak-anak terlihat sangat kondusif, antusias dan masih penasaran dengan media kartu kata bergambar.
Pada Pertemuan Kedua, kemampuan menyebutkan lambang bunyi huruf meningkat menjadi 88,89% atau dengan kriteria baik, anak-anak sangat tertarik dengan media ini, hal ini ditunjukan dari sikap anak yang selalu ingin menyebutkan huruf-huruf tanpa diminta oleh guru, pada Pertemuan Kedua keadaan kelasmulai tidakkondusifkarena ada anak dari kelompok lain yang masuk ke kelompok yang sedang mendapat guliran menggunakan media kartu kata bergambar. Peningkatan juga terjadi pada Pertemuan Ketiga yakni meningkatmenjadi94,44%,padaPertemuanKetigakemampuananaksudahbaikhaliniterbukti dari skor yang diperoleh anak yakni sebanyak 20 anak mendapat kriteria baik, dan 4 anak mendapat kriteria cukup.
Pada indikator kemampuan menyebutkan fonem yang sama pada PertemuanPertama mencapai 47,22% atau dengan kriteria cukup, hal ini dikarenakan, sebanyak 15 anak mengalami kesulitan dan masih belum paham mengenai bunyi huruf yang ada digambar
Pada indikator membaca kata banyak anak yang mengalami kesulitan, pada Pertemuan Pertama kemampuan anak baru mencapai skor 56,94%, hal ini dikarenakananak masih kesulitan menggabungkan suku kata menjadi kata, beberapa anak masih salah dalammembacakata yangsudahdiejanya,ia membaca“sawi” dengandibacasawi.
Pada Pertemuan Kedua kemampuan anak dalam membaca kata meningkat mencapai skor 62,5% anak sudah mampu membaca kata yang dieja. Peningkatan juga terjadi pada pertemuan ketiga yakni meningkat menjadi 75%, namun secara umum anak masih kesulitan membaca kata.
(2) HasilPengamatanatauObservasi
Hasil observasi pencapaian kemampuan membaca permulaan anak pada Siklus I disajikan dalam Tabel 4.2 sebagai berikut:

	No
	IndikatorKemampuanMembaca Permulaan
	Persentase

	1
	Menyebutkan simbol huruf yang ditunjukkan
	87,04%

	2
	Menghubungkan gambar dengan kata
	54,17%

	3
	Membaca kata sederhana pada kartu
	63,81%

	Rata-rataKetercapaianAnak
	68,34%


[bookmark: _Toc230302113]Tabel 4. 2 Pencapaian Kemampuan Membaca Permulaan Siklus I
Persentase peningkatan pencapaian kemampuan membaca permulaan 
Siklus I dapat dijelaskan pada Gambar 4.3 berikut ini:
[image: ]
[bookmark: _Toc230299465]Gambar 4. 3 Histogram Pencapaian Kemampuan Membaca Permulaan Siklus I
Keterangan:
A:Menyebutkan simbol huruf yang ditunjukkan
B:Menghubungkan gambar dengan kata
C:Membaca kata sederhana pada kartu
Berdasarkan hasil observasi tindakan Siklus I pada Tabel 8 dan Gambar 6, kemampuan anak dalam menyebutkan lambang bunyi huruf mencapai 87,04%,kemampuan menyebutkan fonem yang sama mencapai 54,17%, kemampuan anak dalam membaca kata mencapai 63,81%. Berdasarkan hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwarata-ratakemampuanmembacapermulaananakpadaSiklusImencapaiskor68,34% atau dengan kriteria cukup. Hasil tersebut mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan kemampuan membaca permulaan pada Pratindakan.
Berdasarkan hasil observasi Siklus I pada Tabel 7 dan Gambar 6, menunjukan bahwa kemampuan membaca permulaan anak di Kelompok B2 mulai mengalami peningkatan secara bertahap, namun peningkatan yang ada belum mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan. Rata-rata ketercapaian anak pada indikator kemampuan membaca permulaan mencapai 68,34%, data tersebutjuga di dukung dari datakemampuan membaca permulaan setiap anak yang masih belum mencapai indikator keberhasilan kelas. Berikut dipaparkan mengenai data observasi secara spesifikasi pada pelaksanaan Siklus I, pada Gambar 4.4 sebagai berikut:
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[bookmark: _Toc230299466]Gambar 4. 4 Grafik Perbandingan Data Observasi setiap Anak pada Pelaksanaan Pratindakan dan Siklus I
Berdasarkan data hasil observasi Siklus Ipada Gambar 4.4 tersebut, menunjukan bahwakemampuanmembacapermulaanmulai mengalami peningkatandibandingkanhasil observasi pada Pratindakan, rata-rata ketercapaian anak pada Siklus I sebesar 68,34%, presentase tersebut terdiri dari 2 anak yang sudah mencapai indikator keberhasilan kelas yaitu RZ dan IK. Sebanyak 5 anak memperoleh total skor 7 yaitu AB, SN, NS, HD danTG. Sebanyak 4 anak memperoleh total skor 6 yaitu SF, NB, NZ, FR, dan WL. Serta Sebanyak 12 anak memperoleh total skor 5 pada indikator kemampuan membaca permulaan yaitu AG, FD, FR, FT, IT, IR, IB, AR, IF, ZK, RQ, dan MM.
[bookmark: _Toc213080915]4.2.3 RefleksiSiklusI
Data yang diperoleh melalui pengamatan atau observasi digunakan sebagai pedoman peneliti dan guru untuk melakukan refleksi. Pelaksanaan refleksi dilakukan peneliti bersama guru dengan berdiskusi mengenai perbandingan antara data sebelum dilakukan tindakan dan sesudah dilakukan tindakan pada Siklus I. Adapun beberapa permasalahan yang muncul selama proses pembelajaran Siklus I sebagai berikut:
1. Kelompok yang belum mendapat giliran untuk bermain kartu kata bergambar cenderung menganggu kelompok yang sedang mendapat giliran bermain media kartu kata bergambar.
2. Ketika guru menerangkan tentang media kartu kata bergambar, anak-anak berdiskusi sendiri dikelompoknya, dantidak memperhatikan guru, sehingga guru harus mengulang apa yang sudah diterangkannya, agar anak-anak menjadi paham apa yang harus dilakukan.
3. Media kartu kata bergambar yang digunakan ukurannya terlalu kecil yakni 10 cm x 15 cm, sehingga kurang jelas jika dilihat dengan jarak yang tidak dekat.
Berdasarkan data hasil Siklus I dan hasil refleksi, pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada Siklus I dinilai masih kurang optimal. Oleh karena itu diperlukan adanyaupayaperbaikanpadaSiklusII,untukmencapaihasilyangmaksimal.Beberapahal yang perlu dilakukan pada Siklus II yaitu sebagai berikut:
a) Kelompok yang sedang tidak mendapat giliran untuk membaca diberi tugas untuk mengerjakan Lembar Kegiatan Anak agar tidak mengganggu kelompok yang sedang mendapat giliran untuk bermain media kartu kata bergambar.
b) Guru memberikan nyanyian dan tepuk yang bersifat menenangkan agar subjek tidak berdiskusi sendiri dan mencegah subjek bosan, sehingga tetap memperhatikaninstruksi dalam mengikuti pembelajaran.
c) Guru dan peneliti membuat papan prestasi untuk meningkatkan prestasi dan motivasianak.
d) Ukuran kartu kata bergambar lebih diperbesar dari 10 cm x 15 cm menjadi 15 cm x 20 cm, serta ukuran tulisan diperbesar.
[bookmark: _TOC_250008][bookmark: _Toc213080916]4.3DataHasilTindakanSiklus II tentangKemampuan Membaca Permulaan
[bookmark: _Toc213080917]4.3.1 PerencanaanSiklus II
Berdasarkan hasil yang didapat dari observasi dan refleksi Siklus I maka peneliti dan guru berdiskusi untuk merencanakan tindakan yang akan dilakukan pada Siklus II. Rata-rata ketercapaian anak pada observasi Siklus I belum mencapai kriteria yang diharapkan hal ini disebabkan pada indikator kemampuan menyebutkan fonem, dan kemampuan membaca kata belum mencapai indikator keberhasilan meskipun terjadi peningkatan pada Pertemuan Pertama, Pertemuan Kedua, dan Pertemuan Ketiga. Selain itu terdapat berbagai masalah yang muncul dikelas yang menjadi refleksi pada Siklus I.
1. Untuk mengatasi masalah yang dihadapi pada Siklus I maka peneliti dan guru melakukan rencana tindakan yang akan dilakukan pada Siklus II, kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan sebagai berikut:
2. Peneliti dan kolaborator menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) untuk 3 kali pertemuan dengan tema Sayuran dan sub tema Jenis-jenis sayuran pada Pertemuan Pertama, Kedua, dan Ketiga yakni wortel, bayam, dan kangkung 
3. Menyiapkan 10 buah kartu kata bergambar yang akan digunakan pada Siklus II yang bertuliskan kata: bayam, kangkung, sawi, timun, tomat, wortel, kentang, dll serta menyiapkan Lembar Kegiatan Anak (LKA) yang akan digunakan dalam pembelajaran membaca di kelas.
4. Menyiapkan instrumen pengamatan berupa panduan observasi untuk mengungkap kemampuan membaca permulaan anak yakni dalam menyebutkan lambang bunyi huruf, aspek menyebutkan fonem yang sama, dan membaca kata.
5. Menyiapkan perlengkapan yang diperlukan dalam pembelajaran seperti; papan flanel dan reward berupa bintang.
[bookmark: _Toc213080918]4.3.2 PelaksanaanSiklus II
4.3.2.1 Perlakuan Siklus II
Langkah pelaksanaan Siklus II pada prinsipnya sama seperti pelaksanaan tindakan pada Siklus I. Perbedaan dengan pelaksanaan Siklus II terletak pada pemberian Lembar Kegiatan Anak pada kelompok yang sedang tidak mendapat giliran bermain kartu kata bergambar, pengkondisian anak dengan tepuk dan menyanyi, dan pengadaan papanprestasi untuk menempel reward berupa bintang. Pertemuan Pertama Siklus IIdilaksanakan pada hari Senin, 13 Oktober2025 dengan tema sayuran, sub tema yang dibahas ialah jenis-jenis sayuran yang dimakan sehari-hari. Jumlah anak yang mengikuti pembelajaran pada Pertemuaan Pertama Siklus II sebanyak 24 anak.
Pada saat kegiatan awal, anak baris-berbaris di depan kelas dan melakukan kegiatan motorik kasar yakni berjalan mundur menuju tempat duduknya masing-masing. Guru mengucapkan salam dan anak-anak mengabsen siapa saja temannya yang tidak masuk, kemudian guru melakukan kegiatan apersepsi yakni menjelaskan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan pada hari Senin 13 Oktober2025, selain itu guru melakukan kegiatan bercakap-cakap tentang macam-macam alat komunikasi dan menjelaskan tentang bedug, setelah guru melakukan apersepsi guru mengajak anak menyanyi dan tepuk agar anak menjadi lebih semangat. Kelompok yang paling rapi dan tentang mendapat kesempatan untuk melakukan permainan kartu ata bergambar, guru membagikan kata bergambar,mediagambaryangdigunakanyakniwortel, bayam, dan kangkung,pada kelompok yang mendapat giliran membaca, kemudian gurumembagikan Lembar Kegiatan Anak (LKA) pada kelompok lain yang sedang tidak mendapat giliran bermain kartu kata bergambar dan menjelaskan cara mengerjakannya.
Kegiatan inti Pertemuan Pertama pada Siklus II terdiri dari menyebutkan lambang bunyi huruf yang membentuk kata: wortel, bayam, dan kangkung dll, yang terdapat dalam media kartu kata bergambar, kemudian guru mengambil kartu yang sesuai dengan sub tema pada Pertemuan Pertama Siklus II yakni bayam, selanjutnya anak- anak menyebutkan kata atau kata benda yang memiliki fonem ‘‘ba’’ yang ada disekitar anak, selanjutnya guru menunjukan kartu kata bergambar yang berawalan ‘‘ba’’ seperti bayam,. Anak menempel kartu kata tersebut di bawah kartu bergambar yang sesuai. Jika benar maka anak akan diberi reward berupa bintang dan menempelkannya di papan prestasi. Pada saat kegiatan akhir guru mengajak anak untuk berdiskusi mengenai kegiatan yang sudah dilakukan selama 1 hari. Sebelum pulang anak diajak untuk bernyanyi agar lebih bersemangat, kemudian dilanjutkan dengan do’a sesudah belajar dan ditutup dengan salam penutup.
PertemuanKeduaSiklusIIdilaksanakanpadahariRabu,15 Oktober2025 dengantema sayuran, sub tema jenis-jenis sayuran sehari-hari. Jumlah anak yang mengikuti pembelajaran pada Pertemuaan KeduaSiklusIIsebanyak 24anak.Padasaatkegiatanawalanakbaris-berbaris di depan kelas dan melakukan kegiatan motorik kasar yakni menirukan gerakan seperti tumbuhan padi terkena angin. Guru mengucapkan salam dan anak-anak mengabsen siapa saja temannya yang tidak masuk, kemudian guru melakukan kegiatan apersepsi yakni menjelaskan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan pada hari ini, selain itu guru menjelaskanbahwa kegiatan hari ini akan belajar mengenai wortel sebagai macam-macam sayuran. Setelahgurumelakukanapersepsi,gurumengajakanakmenyanyidan tepuk agar anak menjadi lebih semangat. Kelompok yang paling rapi dan tenang, mendapat kesempatan untuk melakukan permainan kartu kata bergambar, guru membagikan kartu kata bergambar (gambar wortel, timun, kentang, sawi, terong dll) pada kelompok yang mendapat giliran membaca. Kemudian guru membagikan Lembar Kegiatan Anak (LKA) pada kelompoklain yang sedang tidak mendapat giliran bermain kartu kata bergambar dan menjelaskan cara mengerjakannya.
Kegiatan inti Pertemuan Kedua pada Siklus II terdiri dari menyebutkan lambang bunyi huruf yang membentuk kata: wortel, timun, kentang, sawi, terong dll yang terdapat dalam media kartu kata bergambar, kemudian guru mengambil kartu kata bergambar yang sesuai dengan subtema pada Pertemuan Kedua SiklusIIyakni sawi, selanjutnya anak-anak menyebutkan kata benda yang memiliki fonem ‘’sa’’ yang ada disekitar anak, selanjutnya guru menunjukan kartu kata bergambar yang berawalan ‘’sa’’ seperti sawi, anak menjodohkan kartu kata dengan kartu bergambar jika benar maka anak akan diberi reward berupa bintang dan menempelkannya di papan prestasi, pada saat kegiatan akhir guru mengajak anak untuk berdiskusi mengenai kegiatan yang sudah dilakukan selama satu hari. Sebelum pulanganak diajak untuk bernyanyi agar lebih bersemangat, kemudian dilanjutkan dengan do’a sesudah belajar dan ditutup dengan salam penutup.
Pertemuan Ketiga Siklus II dilaksanakan pada hari Jum’at, 17 Oktober2025 dengan tema sayuran , sub tema jenis-jenis sayuran . Jumlah anak yang mengikuti pembelajaran pada Pertemuan Pertama Siklus II sebanyak 24 anak. Pada saat kegiatan awal, anak baris- berbaris di depan kelas dan melakukan kegiatan motorik kasar yakni bermain lompat karet sebelum memasuki kelas. Guru mengucapkan salam dan anak-anak mengabsen siapa saja temannyayangtidakmasuk,kemudiangurumelakukankegiatanapersepsiyaknimenjelaskan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan pada hari ini, selain itu guru menjelaskanbahwa kegiatan hari ini akan belajar mengenai lonceng sebagai salah satu jenis alat komunikasi, setelah guru melakukan apersepsi guru mengajak anak menyanyidan tepuk agar anak menjadi lebih semangat. Kelompok yang paling rapi dan tenang mendapat kesempatan untuk melakukan permainan kartu kata bergambar, guru membagikan kartu kata (kartu kata sayuran seperti : kentang, wortel, sawi, selada , terong) pada kelompok yang mendapat giliran membaca, kemudian guru membagikan Lembar Kegiatan Anak (LKA) pada kelompok lain dan menjelaskan cara mengerjakannya.
Kegiatan inti Pertemuan Ketiga pada Siklus II, terdiri dari menyebutkan lambang bunyi huruf yang membentuk kata: kentang, wortel, sawi, selada , terong yang terdapat dalam media kartu kata bergambar, kemudian guru mengambil kartu kata bergambar yang sesuai dengan sub tema pada Pertemuan Ketiga Siklus II , selanjutnya anak-anak menyebutkan nama sayuran yang memiliki fonem ‘‘ti’’ yang ada di sekitar anak, selanjutnya guru menunjukan kartu kata bergambar yang berawalan ‘‘ti’’ sepertitimun dan anak menempel kartu kata tersebut di bawah kartu bergambar yang sesuai. Jika benar maka anak akan diberi reward berupa bintang. Pada saat kegiatan akhir guru mengajak anak untuk berdiskusi mengenai kegiatan yang sudah dilakukan selama satu hari. Sebelum pulang anak diajak untuk bernyanyi agar lebih bersemangat, kemudian dilanjutkan dengan do’a sesudah belajar dan ditutup dengan salam penutup.
[bookmark: _Toc213080919]4.3.3 Pengamatan(Observasi)SiklusII
Pengamatanatauobservasidilaksanakanolehpenelitibesertaguruselama proses pembelajaran.
Hasil pengamatan pada Siklus II mengenai kemampuan membaca permulaan anak dapat dijelaskan sebagai berikut:
(1) Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran dalam satu hari terdiri dari kegiatan pembukaan, kegiatan inti, istirahat, dan kegiatan penutup. Pengamatan yang dilakukan peneliti pada Siklus II terhadap kemampuan membaca permulaan, dapat dijabarkan sebagai berikut: pada indikator menyebutkan lambang bunyi huruf, anak-anak sudah tidak kesulitan membedakan huruf dan anak sudah mampu menyebutkan lambang bunyi huruf lebih dari 14 huruf. Sehingga pada Pertemuan Pertama Siklus II kemampuan anak mencapai 97,22%, dan mengalami peningkatan pada Pertemuan Kedua sehingga mencapai hasil maksimal yaitu 100%, begitu pula pada Pertemuan Ketiga.
Pada indikator menyebutkan fonem yang sama, kemampuan anak mencapai 88,89%, dan mengalami peningkatanpada Pertemuan Kedua sebesar 4,17% sehingga presentase yang dicapai pada Pertemuan Kedua sebesar 93,06%, begitu pula pada Pertemuan Ketiga presentase yang dicapai sebesar 98,11%. Pada petemuan pertama Siklus II, sub tema adalah ‘‘bayam’’, sehingga anak diminta menyebutkan fonem ‘‘ba’’, pada Pertemuan Kedua anak sudah tidak bingung lagi mengenai fonem. PadaPertemuan Kedua sub tema yang dibahas ialah sawisehingga anak dibimbing untuk menyebutkan kata yang memiliki fonem ‘‘sa’’.
Pada Pertemuan Ketiga sub tema yang dibahas ialah lonceng sehingga anak diminta menyebutkan kata yang memiliki fonem ‘‘ti’’ dan kata yang berhasil disebutkan oleh anak antara lain timun, tikus, tidur, tilam dan lain sebagainya. Pada indikator membaca kata, kemampuan anak mencapai 87,5%,anaksudahtidakkesulitandalammembacakatadenganmengejasukukata,sehinggapada Pertemuan Kedua Siklus II kemampuan anak dalam membaca kata meningkat menjadi 94,44%.
Pada Pertemuan Ketiga anak sudah mampu membaca 4-5 kata yang ditunjuk guru dengan lancar kata yang dibaca yaitu bayam, sawi, timun , wortel , tidur , tikus dll  sehingga pada Pertemuan Ketiga kemampuan anak dalam membaca kata meningkat menjadi 100%, pada Pertemuan Pertama dan kedua anak-anak membaca kata tersebut dengan suara lirih dan ragu-ragu, namun pada Pertemuan Ketiga anak membaca kata dengan suara yang keras dan lancar.
(2) HasilPengamatanatauObservasi
Hasil observasi pencapaian kemampuan membaca permulaan anak pada SiklusII disajikan dalam Tabel 4.3 sebagai berikut:
	No
	IndikatorKemampuanMembaca Permulaan
	Persentase

	1
	Menyebutkanlambangbunyihuruf
	99,37%

	2
	Menyebutkanfonemyang sama
	93,35%

	3
	Membacakata
	93,98%

	Rata-rataKetercapaianAnak
	95,57%


[bookmark: _Toc230302114]Tabel 4. 3 Pencapaian Kemampuan Membaca Permulaan Siklus II
PersentasepeningkatanpencapaiankemampuanmembacapermulaanSiklusII dapat dijelaskan pada Gambar 4.5 berikut ini:
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[bookmark: _Toc230299467]Gambar 4. 5 Histogram Pencapaian Kemampuan Membaca Permulaan Siklus II
Keterangan:
A:Menyebutkan simbol huruf yang ditunjukkan
B:Menghubungkan gambar dengan kata
C:Membaca kata sederhana pada kartu

Berdasarkan hasil observasi dan Siklus II pada Tabel 4.4 dan Gambar 4.5, kemampuan anak dalam menyebutkan simbol huruf yang ditunjukkan mencapai 99,37%, kemampuan anak dalam menghubungkan gambar dengan kata yang sama 93,35%, dan membaca kata mencapai 93,98%. Berdasarkan hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa rata- rata pencapaian kemampuan membaca permulaan anak pada Siklus II mencapai 95,57%. Hasil tersebut mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan pencapaian Pratindakan yang hanya sebesar 42,59% dan pencapaian pada Siklus I sebesar 68,34%. Perbandingan persentase pencapaiankemampuan membaca permulaan Pratindakan, Siklus I, danSiklus II dapat disajikan dalam gambar 4.6sebagai berikut:
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[bookmark: _Toc230299468]Gambar 4. 6 Histogram Pencapaian Kemampuan Membaca Permulaan pada Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II

Keterangan
A :Indikatormenyebutkanlambangbunyihuruf
B :Indikatormenyebutkanfonemyangsama
C :Indikatorkemampuanmembacakata

Berdasarkan hasil observasi Pratindakan pada Gambar 9, menunjukan bahwa mediakartukatabergambardapatmeningkatkankemampuanmembacapermulaanpada anak Kelompok B RA Al Hadda Tanjung Morawa. Hal ini sesuai dengan data yang diperoleh pada Siklus I dan Siklus II. Oleh karena itu peneliti menganggap hasil dari Siklus II telah sesuai dengan hipotesis yang diajukan. Rata-rata ketercapaian anak pada indikator kemampuan membaca sudah mencapai indikator keberhasilan, hal tersebut juga dapat diketahui dari data hasil observasi kemampuan membacapermulaanmasing-masinganakpadaSiklusII yangsudahmencapaiindikatorkeberhasilankelas.DatahasilobservasikemampuanmembacapermulaanpadaPratindakan, Siklus I, dan Siklus II disajikan dalam Gambar 4.7 sebagai berikut:
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[bookmark: _Toc230299469]Gambar 4. 7 Grafik Perbandingan Data Hasil Observasi pada Pelaksanaan Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II
Berdasarkan data hasil observasi pada Siklus II tersebut, menunjukan bahwa kemampuan membaca permulaan pada Siklus II mengalami peningkatan dibandingkan hasil observasi pada Pratindakan dan Siklus I, rata-rata ketercapaian anak pada Siklus 2 sebesar 95,57%, presentase tersebut terdiri dari 8 anak sudah memperoleh rata-rata total skor 9 yaitu AB, SN, AG, NB, ZK, NS, RZ, IK, dan 16 anak memperoleh rata-rata total skor8yaituSF,FD,FR,FT,IT,IR,IB,AR,IF,NZ,RQ,HD,MM,FR,TG,danWL.
Pada Siklus II, sebanyak 24 anak atau seluruh anak diKelompok B2 sudah mencapaiindikator keberhasilan kelas.
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Pelaksanaan tindakan pada Siklus II telah melalui proses perbaikan-perbaikan, berdasarkaan hasil observasi pelaksanaan tindakan pada Siklus I dan refleksi pada siklu I. Perbaikan berupapemberian Lembar Kegiatan Anak (LKA) pada Kelompok yang sedang tidak mendapat giliran untuk membaca agar tidak menggangu kelompok yang sedang mendapat giliran untuk bermain media kartu kata bergambar. Guru memberikan nyanyian dan tepuk yang bersifat menenangkan agar anak tidak berdiskusi sendiri dan mencegah anak bosan, sehingga tetap memperhatikan instruksi. Guru dan peneliti membuat papan prestasi untuk meningkatkan prestasi dan motivasi anak.
Pemberian tugas untuk mengerjakan Lembar Kegiatan Anak (LKA) pada Siklus I dikerjakan setelahkegiatan permainan kartu katabergambar selesai, namun hal ini ternyata membuat gaduh dan memungkinkan kelompok yang tidak mendapat giliran menganggu kelompok yang sedang mendapat giliran, sehingga pada Siklus II pemberian Lembar Kegiatan Anak diberikan di kegiatan inti awal yakni bersamaan dengan kegiatanpermainan kartu kata bergambar namun yang mengerjakan LKA adalah kelompok yang sedang belum mendapatkan giliran bermain kartu kata bergambar, hal ini membuat anak tidak berlarian dan menganggu kelompok yang sedang mendapat giliran bermain kartukata bergambar, sehingga kelompok yang sedang mendapat giliran bermain kartu kata bergambar lebih percaya diri dan lebih konsentrasi menjawab pertanyaan guru. Guru mengkondisikan anak dengan nyanyian dan tepuk, hal ini membuat anak lebih tertarik dan susana di kelas menjadi lebih kondusif kembali. Pemberian reward dalam bentuk bintangdi Siklus II di buat lebih menarik dengan di tempelkan di papan prestasi, sehingga anak lebih aktif dalam mengikuti segala instruksi guru, sebelumnya pada pemberian reward dalam bentuk bintang hanya dalam bentuk verbalistik dan di gambar di papan tulis.
Pencapaian kemampuan membaca permulaan pada Siklus II mengalami peningkatan sebesar 22,68% jika dibandingkan dengan Siklus I, sehingga menjadi 89,97%. Pada Siklus II kemampuan membaca permulaan anak sudah mengalami peningkatan dan telah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan, yaitu anak mengalami peningkatan dalam kemampuan membaca permulaan sebesar ≥80%, sehingga penelitian dirasa cukup dan dihentikan sampai Siklus II.
[bookmark: _TOC_250007][bookmark: _Toc213080921]4.4AnalisisData
Penelitianinidilakukandalamdua siklus,satusiklusterdiridaritigapertemuandan pelaksanaantindakanyangdilakukanhampirsamapadasetiappertemuan.Prosestindakanmeliputianakdimintauntukdudukdikelompoknyamasing-masing.Gurumengkondisikan anak dengan bernyanyi maupun tepuk. Kelompok yang duduk paling rapi mendapat kesempatan untuk bermain kartu kata bergambar terlebih dulu, guru membagikan 21 buah media kartu kata bergambar pada anak yang mendapat giliran bermain kartu kata bergambar, dan memberikan Lembar Kegiatan Anak (LKA) pada kelompok yang sedang tidak mendapat giliran bermain kartu kata bergambar. Guru menjelaskan dan mengambil media kartu kata bergambar yang akan digunakan, yakni yang sesuai dengan sub temayang dibahas. Guru membimbing menjelaskan lambang bunyi huruf dengan mengenalkan satu per satu lambang bunyi huruf, menjelaskan tentang fonem yang sesuai dengan kata yang terdapat pada kartu kata bergambar, dan membaca kata pada gambar. Anakdibimbing untuk berkompetisi menjawab pertanyaan dari guru, anak yang ingin menjawab harus mengangkat tangan terlebih dahulu, setiap anak tetap diberi kesempatan untuk menjawab secara bergantian. Adapun Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini yaitu:
1) Data mentah yang diperoleh dari hasil pengamatan indikator kemampuan membaca permulaan di beri skor (1, 2 dan 3) (lihat Lampiran 4).
2) Setiap indikator dihitung presentasenya dengan rumus dari Ngalim Purwanto, yakni jumlah skor dari indikator kemampuan membaca di kali 100% dan dibagi skor maksimum dari indikator (lihat Lampiran 5.4).
3) Hasil persentase tersebut digunakan untuk mencari rata-rata kemampuan membaca permulaan secara keseluruhan pada setiap pertemuan (lihat Lampiran 5.4).
4) PencapaiankemampuanmembacapermulaanPratindakandiperolehdarihasilpecapaian kemampuan membaca permulaan pada satu pertemuan, yaitu dihitung dari persentase rata-rata dari jumlah keseluruhan yang diperoleh anak dalam satu kelas 
5) Pencapaian kemampuan membaca permulaan pada Siklus I, dan Siklus II diperoleh dari mencari rata-rata kemampuan membaca permulaan pada Pertemuan Pertama, Kedua, dan Ketiga 
6) Pencapaian kemampuan membaca permulaan pada Siklus I dan II diperoleh darimencarirata-ratakemampuanmembacapermulaandari PertemuanPertama,Kedua,dan Ketiga. Hasil persentase tersebut dianalisis antara hasil Pratindakan dengan Siklus I dan antara Siklus I dengan Siklus II.
7) Hasil persentase kemampuan membaca permulaan pada anak dipaparkan dalam Tabel rekapitulasi agar hasil peningkatan kemampuan membaca Pratindakan, Siklus I dan Siklus II dapat diketahui selisih peningkatannya.



	No
	IndikatorKemampuanMembaca Permulaan
	Pratindakan
	SiklusI
	SiklusII

	1
	Menyebutkan simbol huruf yang ditunjukkan
	55,56%
	87,04%
	99,37%

	2
	Menghubungkan gambar dengan kata
	36,11%
	54,17%
	93,35%

	3
	Membaca kata sederhana pada kartu
	36,11%
	67,81%
	93,98%

	Rata-rataKetercapaianAnak
	42,59%
	68,34%
	95,57%


[bookmark: _Toc230302115]Tabel 4. 4 Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II
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 Histogram Peningkatan Pencapaian Kemampuan Membaca Permulaan Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II
)Gambar4.8.HistogramPeningkatanPencapaianKemampuanMembacaPermulaanPratindakan,SiklusI,danSiklusII

Tabel 4.4 dan Gambar 4.8 menunjukkan peningkatan kemampuan membaca permulaan menggunakan media kartu kata bergambar Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II. Pada Pratindakan, persentase pencapaian kemampuan membaca permulaan hanya sebesar 42,59%. Pada Siklus I kemampuan membaca permulaan meningkat menjadi 68,34% sehinggapersentassepeningkatanantaraPratindakandanSiklusIsebesar25,75%.PadaSiklus II terjadi peningkatan kemampuan membaca permulaan menjadi 95,57%. Peningkatan persentase kemampuan membaca permulaan antara Siklus I dan Siklus IIyaitu sebesar 27,23%.

[bookmark: _TOC_250006][bookmark: _Toc213080922]4.5Pembahasan Hasil Penelitian
Kemampuan awal pada Pratindakan menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan anak Kelompok B RA Al Hadda Tanjung Morawa kurang berkembang, hal tersebut dapat diketahui ketika guru melakukan penilaian dalam kemampuan membaca permulaan, hanya satu dari 24 anak yang memiliki kemampuan membaca permulaan dengan kategori baik, sehingga sebanyak 23 anak kurang mampu menyebutkan lambang bunyi huruf, menyebutkan fonem yang sama, danmembaca kata dengan kriteria baik, berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan upaya atau tindakan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan, sehingga permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yakni peningkatan kemampuan membaca permulaan menggunakan media kartu kata bergambar pada anak Kelompok Kelompok B RA Al Hadda Tanjung Morawa.
Ada beberapa hal yang menyebabkan kemampuan membaca permulaan di Kelompok B masih rendah, yakni salah satunya faktor kurang tepatnya pemilihan dan penggunaan media pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan membacapermulaan. Media yang digunakan guru dalam mengembangkan kemampuan membaca permulaanhanyamenulishurufabjad,membuatgambarsendiridipapantulis,danmenulis katadipapantuliskemudiananakdimintauntukmembacanya,carasepertiinikurangtepat dan membuat anak kurang tertarik dengan kegiatan membaca.
Indikator kemampuan membaca permulaan dalam penelitian ini meliputi kemampuanmenyebutkanlambangbunyihuruf,kemampuanmenyebutkanfonemyangsama, dan kemampuan membaca kata. Pencapaian kemampuan membaca permulaan Pratindakan menunjukkan kemampuan anak masih kurang (lihat Lampiran 5.4 Tabel 28). Pada indikator menyebutkan lambang bunyi huruf, kemampuan anak mencapai 55,56%, kemampuan menyebutkan fonem yang sama mencapai 36,11% atau termasuk kriteria kurang, dan kemampuan membaca kata mencapai 36,11% atau termasuk kriteria kurang.
Rekapitulasi kemampuan membaca permulaan anak Pratindakan menunjukkan kemampuan anak hanya sebesar 42,59%. Hal ini disebabkan karena penggunaan media yang digunakan guru dalam mengenalkan konsep huruf dan kata hanya menggunakan papan tulis yakni guru menulis abjad, membuat gambar sendiri di papan tulis, dan menulis kata kemudian anak diminta untuk membacanya, cara seperti ini dinilaikurang efektif, seperti yang dikemukakan oleh menyatakan bahwa yang terjadi selama ini dalam pengenalan kosa kata pada anak yakni denga menuliskan di papan tulis dan anak banyak yang tidak memperhatikan dan akhirnya kelas menjadi gaduh dan ramai, setelah didengar berulang-ulang anak tetap lupa dan dimungkinkan karena pembelajaran yang kurang menyenangkan bagi anak sehingga penguasaan kosa kata anak sangat kurang.
Hasil pengamatan pada Siklus I menunjukkan adanya peningkatan persentase kemampuan membaca permulaan walaupun belum mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan (lihat Lampiran 5.4 Tabel 29). Pada indikator menyebutkan lambang bunyi huruf, kemampuan anak mencapai 87,04% atau termasuk kriteria baik, kemampuan menyebutkan fonem yang sama mencapai 54,17% atau termasuk kriteria kurang, kemampuan membaca kata mencapai skor 67,81% atau termasuk kriteria cukup, berdasarkan hasil tersebut dapat diperoleh rata-rata pencapaian kemampuan membaca permulaan pada Siklus I yaitu sebesar 68,34% sehingga belum mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan.
Menurut peneliti, hal ini disebabkan karena media kartu kata bergambar belum pernah digunakan oleh guru selama pembelajaran, sehingga anak dan guru masih berada di tahap penyesuaian dalam penggunaan media kartu kata bergambar. Selain itu masih terdapat kekurangan dari proses pemberian tindakan maupun dari segi media yang dijadikan dalam refleksi Siklus I. Kelompok yang sedang tidak mendapat giliran untuk bermain media kartu kata bergambar cenderung mengganggu kelompok yang sedang mendapat giliran bermain kartu kata bergambar, sehingga semakin membuat anak menjadi ragu dankurangpercayadiridalammenjawab pertanyaan dari guru, danterlihat anak-anak berdiskusi sendiri di dalam kelompoknya, tidak memperhatikan guru sehingga guru harus mengulang apa yang sudah diterangkannya, agar anak-anak menjadi paham.Selain itu, anak masih belum berani membaca, meraka membaca dengan suara yang sangat lirih dan masih ragu-ragu dalam membaca, media kartu kata bergambar yang digunakan ukurannya kecil yakni 10 cm x 20 cm sehingga kurang jelas jika tidak dilihat dari jarak dekat. Permasalahan di atas merupakan beberapa faktor penyebab belum tercapainya indikator keberhasilan yang sudah ditentukan. Berdasarkan hasil observasi peneliti, masih terdapat permasalahan yang terjadi pada perencanaan maupun pelaksanan Siklus I. Oleh karena itu, peneliti melakukan perbaikan agar pada pelaksanaan tindakan Siklus II dapat mencapai hasil yang optimal.
Perbaikan pada Siklus II meliputi pemberian LKA pada kelompok yang sedang tidak mendapat giliran dalam membaca, pengkondisian kelas dengan tepuk dan nyanyian yang menyenangkan, pengadaan papan prestasi untuk meningkatkan motivasi anak dan prestasi anak, dan membuat media kartu kata bergambar dengan ukuran yang lebih besar darisebelumnyayakni20cmx15 cm. KegiatanpembelajaranpadaSiklusIImenunjukkan keadaan kelas yang lebih kondusif dan anak lebih bersemangat. Hasil pengamatan pada SiklusIImenunjukkanadanyapeningkatankemampuanmembacapermulaanyang
signifikan jika dibandingkan dengan kondisi awal pada Pratindakan maupun sesudah pelaksanaan Siklus I Pada Siklus II untuk indikator menyebutkan lambang bunyi huruf, kemampuan anak sudah mencapai skor 99,37% atau termasuk kriteria baik, kemampuan menyebutkan fonem yang sama mencapai skor 93,35% atau termasuk kriteria baik, kemampuan membaca kata mencapai skor 93,98% atau termasuk kriteria baik. Berdasarkan hasil tersebut dapat diperoleh rata-rata kemampuan membaca permulaan anak pada Siklus II sebesar 95,57%, sehingga sudah mencapai indikator keberhasilan yang sudah ditentukan yaitu ≥80%. Peningkatan tersebut dikarenakan anak sudah terbiasa dengan penggunaan media kartu kata bergambardalam pembelajaran. Anak sudah mampu membaca dengan benar dan jelas tanpa ragu-ragu, anak juga sudah berani membaca dengan suara yang lantang, anak sudah tidak kesulitan membedakan huruf, anak sudah lancar dalam menyebutkan kata, dan anak sudah mampu membaca kata yang sudah berhasil diejanya dengan benar.
Penggunaan mediakartukatabergambar dalampembelajaranmemberipemahaman pada anak bahwa proses membaca meliputi kegiatan mengenalkan huruf, suku kata, dan kata. Dalam mengajarkan membaca, anak dikenalkan dengan kata yang kemudian diuraikan menjadi huruf, seperti yang dikemukakan oleh (Khadijah, 2020: 36) mengemukakan bahwa membaca merupakan proses memahami hubungan antara huruf dengan bunyi atau suara dengan mengubah simbol-simbol tertulis berupa huruf atau kata menjadi sistem bunyi, proses ini disebut dengan proses pengenalan kata dalam mengajarkan membaca terlebih dahulu anak dikenalkan dengan kata kemudian dari kata diuraikan menjadi huruf agar anak menjadi lebih pahamhubungan antara huruf dalam sebuah kata. Selain itu, huruf yang digunakan dalam mengembangkan kemampuan membaca permulaan yakni huruf kecil, hal ini dikemukakan oleh Enny Zubaidah (2003: 88-89), menyatakan bahwa huruf yangdikenalkanpadaanakdalampembelajaranmembacasebaiknyahurufkecil,halinidikarenakan ketika anak sudah di SD pada awalnya anak akan menjumpai atau dikenalkan tentang penggunaan huruf kecil baik dalam belajar membaca maupun menulis. Dengan demikian penggunaan huruf kecil dalam pengenalan huruf akan lebih memudahkan anak dalam membaca
Selainitu,dalammengajarkanmembacadilakukansecaraberulang-ulangagaranak menjadi semakin terampil dalam membaca kata, dan guru memberi penguatan berupa pemberian reward dalam bentuk bintang, dengan pemberian reward maka anak akan semakin termotivasi untuk belajar membaca. Media kartu kata bergambar yang digunakan merupakan media yang dibuat sendiri oleh peneliti, berupa kartu yang terbuat kertas tebal yakni kertas karton yang berukuran 15cm x 20cm yang berbentuk persegi panjangberisikan kartu kata dan media gambar yang digunakan untuk mengembangkan kemampuan membaca permulaan. Hasil yang diperoleh pada Siklus II menunjukkanbahwa kemampuan membaca permulaan anak mengalami peningkatan dan sudahmencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan sebesar ≥80%. Oleh karena itu penelitimengambilkeputusanbahwapenelitiandianggapsudahcukupdandihentikanpada Siklus II. Penelitian ini telah membuktikan bahwa media kartu kata bergambar dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak Kelompok B RA Al Hadda Tanjung Morawa
[bookmark: _TOC_250005][bookmark: _Toc213080923]4.6KeterbatasanPenelitian
Penelitian yang masih terdapat kekurangan yang disebabkan oleh beberapa keterbatasanyaitu media kartu kata bergambar yang digunakan merupakan buatan peneliti, sehingga kurang maksimal dalam segi pembuatan dan desainnya hal tersebut dapat dilihat dari kekuatan kartu yang jika sering digunakan maka mudah rusak dan jenis kertas yang digunakan.
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[bookmark: _TOC_250003][bookmark: _Toc213080926]5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca permulaan pada anak Kelompok Kelompok B RA Al Hadda Tanjung Morawa dapat ditingkatkan menggunakan media kartu kata bergambar. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil peningkatan kemampuan membaca permulaan. Pada kondisi Pratindakan rata-rata ketercapaiannya sebesar 42,59% dan mengalami peningkatan sebesar 25,75% sehingga pada Siklus I mencapai 68,34% dan pada Siklus I sampai Siklus II mengalami peningkatan sebesar 27,23% sehingga pada Siklus II mencapai skor 95,57%.




Penelitian ini dilaksanakan dalamdua Siklus, satu Siklus tediri dari tiga pertemuan, waktu pelaksanaan untuk satu kali pertemuan kurang lebih 60 menit pada saat kegiataninti. Media kartu kata bergambar yang digunakan merupakan media yang dibuat sendiri oleh peneliti yang terdiri dari 10 buah kartu kata bergambar yaitu: bayam, sawi, sapu, selada, jagung,  terong, kangkung, timun,  tomat, kelapa, kentang, kol, wortel,  . Langkah pembelajaran menggunakan media kartu kata bergambara sebagai berikut: 1) guru mengkondisikan anak untuk duduk dikelompoknya dengan memberi hitungan 1-10; 2) guru mempersiapkan dan mengenalkan media kartu kata bergambar; 3) guru membagikan 10 buah media kartu kata bergambar pada setiap kelompok; 4) anak menggunakan media kartu kata bergambardalammenyebutkan satuper satu lambang buyi huruf yang 
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membentuk kata, menyebutkan kata yang ada disekitar anak yang memiliki fonem yang sama, dan membaca kata pada gambar;dan5)anakmenjodohkankartukatapadagambaryangsesuaidandiperlombakan, kegiatan ini dilakukan dengan diperlombakan di dalam kelompok.
[bookmark: _TOC_250002][bookmark: _Toc213080927]5.2 Saran
Berdasarkankesimpulanhasilpenelitiandiatas,penelitimenyampaikansaran sebagai berikut:
1. BagiPendidikAUD
Pendidik dapat menggunakan media kartu kata bergambar sebagai alternatif media pembelajaran membaca permulaan, jenis huruf yang dipakai sebaiknya menggunakanhuruf kecil,karena huruf kecil banyak digunakan dalam teks bacaan, gambar dibuat berwarna, media gambar yang digunakan dapat diperoleh dari media cetak atau dari internet, misalnya dengan mengakses google image agar bentuk gambar yang diperoleh lebih jelas bentuk maupun proporsinya. Pembelajaran menggunakan media kartu kata bergambar dapat disesuaikan dengan tema pembelajaran tiap minggunya, misalnya: pada tema pembelajaran sayuran  maka kartu kata bergambar yang digunakan berupa gambar dari macam-macam sayuran.
2. Bagi Sekolah
Sekolah dapat membina kerjasama dengan guru dalam meningkatkan keterampilan guru untuk mengembangkan media pembelajaran, sehingga permasalahan dalam pembelajaran dapat teratasi. Misalnya, mengadakan pelatihanpembuatan media atau alat permainan edukatif .
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Lampiran 01
DOKUMENTASI
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(Guru Mengenalkan dan Menjelaskan apa itu kartu kata bergambar)
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(guru menjelaskan huruf dan kata dalam kartu kata bergambar)
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(peserta didik menyebutkan huruf dan membaca kata dengan gambar )
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(anak menuliskan huruf dan membacanya sesuai kartu bergambar)
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(anak mencari bacaan sesuai gambar yang ditunjukan)
[image: ]
[image: ]
(anak menempelkan bacaan sesuai yang ada di kartu bergambar)
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PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN MELALUI
MEDIA KARTU KATA BERGAMBAR PADA ANAK
KELOMPOK B DI RA AL HADDA

LISMAWATI SITORUS
NPM. 231424019

ABSTRAK

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan potensi serta kemampuan yang
dimiliki anak diantaranya guru hendaknya memiliki keterampilan dalam melakukan
pemberian rangsangan pada setiap aspek perkembangan. Salah satu media yang
dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan membaca permulaan yaitu
dengan menggunakan media kartu kata bergambar. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak melalui media kartu kata
bergambar di Kelompok B RA Al Hadda, Kecamatan Tanjung Morawa. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas kolaboratif,
sehingga dalam pelaksanaanya dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan
guru Kelompok B di RA Al Hadda Tanjung Morawa. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi dan juga dokumentasi. Hasil
dari penelitian ini berupa hasil kemampuan membaca permulaan pada anak
Kelompok Kelompok B RA Al Hadda Tanjung Morawa dapat ditingkatkan
menggunakan media kartu kata bergambar. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil
peningkatan kemampuan membaca permulaan. Pada kondisi Pra Tindakan rata-rata
ketercapaiannya sebesar 42,59% dan mengalami peningkatan sebesar 25.75%
sehingga pada Siklus I mencapai 68.34% dan pada Siklus I sampai Siklus II
mengalami peningkatan sebesar 27.23% sehingga pada Siklus Il mencapai skor
95,57%. Penelitian ini telah membuktikan bahwa media kartu kata bergambar dapat
meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak Kelompok B RA Al
Hadda Tanjung Morawa

Kata Kunci: Pendekatan Tindakan Kelas, Kolaboratif, Media Kartu Kata
Gambar, Membaca Permulaan
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IMPROVING BEGINNING READING ABILITIES THROUGH PICTURE
CARDS IN CHILDREN IN GROUP B
AT RA AL HADDA

LISMAWATI SITORUS
NPM. 231424019

ABSTRACT

Efforts to develop children's potential and abilities include teachers having the
skills to provide stimulation in every aspect of development. One medium that can
be used to develop early reading skills is using picture cards. The objective of the
research was to improve children’s early reading skills through picture cards in
Group B at RA Al Hadda, Tanjung Morawa District. The method used in this
research was Collaborative Classroom Action Research, so the implementation
was carried out collaboratively between the researcher and the Group B teacher at
RA Al Hadda, Tanjung Morawa. Data collection techniques used in this research
included observation and documentation. The results of this research indicate that
the early reading skills of children in Group B at RA Al Hadda, Tanjung Morawa
can be improved using picture cards. This is evident from the results of the
improvement in early reading skills. In the pre-action phase, the average
achievement was 42.59%, increasing by 25.75% to 68.34% in Cycle I. From Cycle
1 to Cycle II, the score increased by 27.23%, reaching 95.57% in Cycle II. This
research demonstrates that picture word cards can improve early reading skills in
Group/B-students at RA Al Hadda Tanjung Morawa.
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FORM. FU. 5
UNDANGAN
Nomor : 2 /PAN/UMNAW/U.15/2025
Kepada Yth.
Bapak/Ibu 2oemsssivevssivaser
Dosen Penguji

Di,

Tempat.
Assalamualaikum Wr.Wb.

Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :

Nama :Lismawati Sitorus

Tempat, tanggal Lahir :Bandar Silau, 29 November 1974
NPM 1231424019

Jurusan/Prog.Studi : PG-PAUD

Agama :Islam

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :

3 2025
Hari / Tanggal yamis 6 o0vembes

Jam E

Judul Skripsi :

Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Media Kartu Kata
Bergambar Pada Anak Kelompok B di RA Al-Hadda M

Terimakasih atas kehadiran Bapak/Ibu.

a/ An. Rektor Medan; i 2025
/akil Rektor [ /}ekretaris / Dekan

. Ag. M.Hum Dr. Abdul jib, S.Pd., M.Pmat

NIDN:-0107107101 NIDN: 0111038101
Tembusan :
1. Rektor 5. Ketua Program Studi
2. Wakil Rektor T 6. Ka. BAU
3. Wakil Rektor I 7.Ka. BAA
4. Wakil Rektor LI 8. TU Fakultas
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FORM. FU. 6
EKSPEDISI UNDANGAN UJIAN SARJANA

NAMA :Lismawati Sitorus JURUSAN : PG-PAUD
NPM 1231424019 PROGRAM STUDI : PG-PAUD
FAKULTAS :FKIP TANGGAL T

o . < Tanggal Tanda Tangan

No. Disampaikan Kepada Diterins Penerima Keterangan

) Aminda Tri Handayani, @Wwww

S.Psi.,M.Psi =
= Juli‘Yanti B?rahap, § '7(‘”'&?
S.Psi., M.Psi
03 Novita Friska S.Psi.,
S M.Psi /{7\/‘
04 Dekan 1
95 | Ka. Program Studi / ﬁ\ >
// 14
% | U Fakultas % ]
7 . . .
07 | Kepala Biro Adm. Akademik £\P Biodata Wisuda terlampir
08

Biodata Wisuda terlampir

09 Kepala Biro Adm. Kemahasiswaan 0%/8/ EE
0w P

¥
Kepala Biro Adm. Umum %

Nelly Tridawa Pohan, S.Kom

Catatan :
1. Dibuat rangkap 2 masing-masing untuk :
1. Kabag Ujian BAA
2.TU Fakultas
2. Penyampaian undangan menjadi
g inwah mhe yang hasngkitan. Ruglang 2
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FORM. FU. 9

BERITA ACARA UJIAN
Nomor : 599/PAN/UMNAW/A.11/2025

Pada hari ini Waris tanggal 06 bulan ™ovember tahun 2035
bertempat  di ruang yudisium Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, panitia ujian sarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :

Membaca - dsb.
Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama :Lismawati Sitorus
Tempat, tanggal Lahir :Bandar Silau, 29 November 1974
NPM $231424019
Fakultas : FKIP
Jurusan/Prog.Studi : PG-PAUD

Dinyatakan : LULUS / HDAK LULUS
Dengan skor / sl _ 3"5_[!_._1 HISMM*L

Penguji :
1 Aminda Tri Handayani, S.Psi. M.Psi

2. Juli Yanti Harahap, S.Psi., M.Psi

3. Novita Friska S.Psi., M.Psi \
Friska S.Psi., M.Psi
Ketua Program Studi

erua/An Rektor Medan, .. &7 2005
akl] Rektor I Sekretaris / Dekan

QH/I\I\H&: Sadat. S. Ag. M.Hum Dr. Abdul Mgjib, S.Pd., M.Pmat

NIDN: 0107107101 NIDN: 0111088101
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BIODATA MAHASISWA

1. IDENTITAS DIRI

Nama : Lismawati Sitorus

NPM 1231424019

Tempat/T.Lahir : Bandar Silau / 29 November 1974

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Status : Menikah

Pekerjaan : Guru

Anak Ke : 1 (satu)

Alamat : JI. Masjid Dusun III Desa Dalu Sepuluh A Kec. Tanjung Morawa
No. Telp/Hp 1082186811295

Dosen Pembimbing : Aminda Tri Handayani, S.Psi., M.Psi

Judul Skripsi : Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Media Kartu
Kata Bergambar Pada Anak Kelompok B Di RA Al Hadda

Indeks Kumulatif 13,03

1. PENDIDIKAN

SD : SD NEGERI 010186 Lima Puluh  (1981-1987)
SMP : SMP NEGERI 1 Lima Puluh (1987-1990)

SMA : MAN 1 Medan ( 1990-1993)

IIL. ORANG TUA

Nama Ayah : Abdul Karim Sitorus

Pekerjaan : Karyawan Swasta

Nama Ibu : Sanisah Saragih

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Alamat : Desa Panambean Baru Kec. Bandar Kab. Simalungun
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